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ABSTRAK

Sari Bulan. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan
Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII UPT SMP Negeri 2
Baranti Kabupate Sidrap (dibimbing oleh Muh. Dahlan Thalib dan Abdullah Thahir).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kesadaran dalam diri peserta
didik dalam melaksanakan shalat khususnya shalat zuhur berjamaah, hal ini dapat
dilihat dengan masih banyaknya peserta didik yang melaksanakan shalat zuhur
berjamaah di sekolah apabila telah ditegur oleh guru sehingga dalam hal ini peran
guru sanagat dibutuhkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
urgensi shalat berjamaah serta membiasakan peserta didik untuk melaksanakan shalat
berjamaah. Pentingnya shalat terutama shalat zuhur berjamaah membuat peneliti
tertarik untuk meneliti-tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Kepada Peserta Didik di Kelas
VII UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap

Penelitian_int bertujuan untuk mengetahui Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menumbuhkan Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah di Kelas VII UPT
SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten. Sidrap.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dalam bentuk deskriptif kualitatif. Dalam teknik pengumpulan data penulis
menggunakan metode observasi, interview atau wawancara, ‘dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif
dengan pendekatan model analisis data Miles dan Huberman yakni data reduction,
data display, dan data conclusions drawing/verification. Uji keabsahan data
menggunakan empat Kkriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability),dan kepastian (confirmability).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kebiasaan shalat shalat
zuhur berjamaah di kelas VII UPT SMP Negeri 2 Baranti dapat dikatakan telah
terlaksana dengan baik walaupun masih ada sebagian kecil dari peserta didik yang
belum terbiasa melaksanakan.shalat zuhur berjamaah karena beberapa faktor seperti
lingkungan orang tua serta lingkungan.masyarakatnya; (2) Guru Pendidikan Agama
Islam di UPT SMP Negeri 2 Baranti menggunakan strategi atau pola dalam
menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah | kepada peserta didik diantarannya
adalah 'memberikan pembinaan, pembiasaan,, menyampaikan ceramah-ceramah
tentang jurgensi shalat berjamaah, seorang guru berperan sebagal motivator dengan
memberikan motivasi kepada peserta didik guna_meningkatkan semagat serta
kesadaran dalam dirinya agar sepantiasa tumbuh kebrasaan dalam diri peserta didik
untuk melaksanakan shalat berjamaah.

Kata Kunci: Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Shalat Zuhur Berjamaah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan manusia untuk

menjalani hidup di masa yan dasarnya pendidikan adalah usaha

yang dilakukan untuk terus menerus yang tidak
pernah selesai samp
a:

kan suasana

mulia, serta

enciptakan

enting dalam
Nasional. Keber i ang sangat
perikeadilan,
jujur, i jawab atas
masa depan bangsa. “Pendidikan Agama Islam sangatlah penting bagi pembentukan

kepribadian seseorang dalam meningkatkan ahlak, akal, mental serta moral yang baik

'Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 11.

?Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h.1.
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untuk menjadi seorang hamba Allah sesuai dengan syariat Islam. Dalam tugasnya
sehari-hari, guru agama harus dapat memahami benar- benar tujuan akhir pengajaran
adalah agar siswa terampil menyimak, memahami dan mengetahui pentingnya
Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari- hari.

Tolak ukur bangsa berkualitas dapat dilihat dari sejauh mana keberhasilan
pendidikan dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan- fungsi dan tujuan Pendidikan
Nasional sebagai mana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 BAB Il Pasal 3,

bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya
potensi siswa agar menjadi“manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandir3i dan menjadi warga negara yang demokratis Serta bertanggung
jawab.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa proses pendidikan tidak hanya
membekali peserta didik agar menjadi insan yang cerdas dari segi keilmuan saja akan
tetapi mampu menjadikan peserta.didik sebagai-manusia yang beriman, berakal sehat
serta berakhlak mulia serta mampu menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatus=preses perubahan tingkah laku sikap individu.
Dengan, melaluirjenjangpendidikanymulaisdaristingkat kanak=kanak sampai dengan
perguruan tinggi untuk menghasilkan adanya interaksi langsung antara seseorang
guru dan siswa untuk menimbah ilmu; pengetahuan secara luas. Oleh karena itu,
pendidikan dapat terjadi kapan saja dan di mana saja baik dalam kelas maupun di luar

kelas. Seseorang yang telah melakukan proses pendidikan bila ada perubahan sesuatu

*Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2009), h. 6.



pada diri setiap individu disebabkan karena terjadinya proses transformasi pada ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.* Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan
manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa

depan.

Sebagaimana diketahui bah at adalah tiang agama, yang sudah pasti

mempunyai sendi kekuata abdian seorang muslim yang taat

dan patuh terhadap am. Dari sini alat dapat menjadi media

pertolongan dalam 'menyingkirkan segala bentuk ditemui manusia
dalam p

Firman

— %
Yo
\
—_— \

.l
T~/

s
z

>,

—\

3
N
.

(Al Qur’an)
(perbuatan-
Ilah (shalat)
. Dan Allah

ang sangat
antiasa akan
ah swit daMnnE Bmejl dan m serta betapa
yang selalu

mengingat kepada Allah swt.

“Syahrul Ramadhan,”: Studi Manajemen Kelas Dan Pengaruhnya Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma 3 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah:
Parepare, 2017), h. 3.

*Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahanya (Bandung: PT.Madina Raihan
Makmur, 2007), h. 635.
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Di zaman Modern seperti sekarang ini banyak umat Islam yang ringan
meninggalkan shalat, bahkan shalat yang merupakan salah satu rukun Islam yang ke
dua ini sudah tidak dianggap penting lagi. Hal ini dapat dilihat dengan masih

banyaknya orang yang beragama Islam namun tidak mengerjakan shalat, mengetahui

tentang shalat namun tidak mela halat padahal sholat memiliki banyak

sekali manfaat bagi kehidup
asih duduk di ba

Ketika seoran ah maka dari situlah masa

yang sangat sangat tepat bagi

asa dewasa

dan me j ) I ateri-materi

yang Is ‘ didik, seorang guru Pe am memiliki

engajarkan serta mel didik untuk

rsebut merupakan sebu yang sangat

dan orang tua. Shalat meru yang kedua

syahadat se nghubung an yrang hamba

berjamaah akan

mewujutkan

alat berjamaah
di sekolah dapat terlaksana dengan baik. Program shalat berjamaah ini sudah dari
awal diterapkan di UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap. Namun,
kenyataannya masih banyak diantara sebagian peserta didik yang tidak memiliki

kesadaran untuk melaksanakan shalat terutama shalat zuhur berjamaah. Hal ini
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terbuki dengan adanya sebagian peserta didik yang sulit diarahkan untuk shalat
berjamaah dengan berbagai alasan, bahkan beberapa diantara mereka melaksanakan
shalat apabila telah ditegur dan dimarahi oleh guru, peserta didik tersebut belum

memiliki kesadaran dalam dirinya untuk melaksanakan shalat berjamaah. Padahal

shalat merupakan suatu kebutuhan jiban individu (masing-masing peserta

didik) sebagai umat Islam. rategi sangat diperlukan, karena

strategi merupakan s atau cara h untuk mencapai suatu
tujuan.
ah membuat
slam dalam
Menum halat Zuhur Berjamaah idi as VII UPT

SMP N¢ paten Sidrap.

sarka ar belakang di atas, maka pen eng an rumusan
masala penelitian ini
121 B na kebiasaan ta didik di kelas VI SMP Negeri
ti Kabupaten Sidrap*
1.2.2 na stratePAuH.eMElslam dal

enumbuhkan

SMP Negeri

2 Baranti Kabupaten Sidrap?

1.3 Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapa, tujuan

adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah usaha atau kegiatan selesai oleh
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karena itu, penelitian ini merupakan suatu usaha dan kegiatan yang memiliki tujuan
yang ingin dicapi. Dalam hal ini meliputi:
1.3.1 Untuk mengetahui kebiasaan shalat zuhur berjamaah di kelas VII UPT SMP

Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap.

1.3.2 Untuk mengetahui Pendidikan Agama Islam dalam

aah di kelas VII UPT SMP

1.4.2 enilitian ini akan mem tang strategi

endi Agama Islam dalam me saan shalat

ah pada pes P Negeri 2 Kabupaten

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam tinjauan hasil terdahulu yang digunakan sebagai

pendukung terhadap peneliti an. Disatu sisi juga merupakan

bahan perbandingan t mengenai kelebihan atau

gan dengan
tang shalat,
N) Parepare
Pendidikan
amaah Pada
g”.'Adapun

. membahas
tentang

yaitu, sebelumrp K]‘“SEGJF Nﬁ Eungkatan linan shalat

zuhur [ us meneliti

sebelumnya

strategi g
Skripsi Hasmuddin dengan judul “Penerapan Shalat Zuhur Berjama’ah Di
Sekolah Dan pengaruhnya Terhadap Rutinitas Pelaksanaan Shalat Di Rumah Pada

'Hasmita, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat
Duhur Berjama’ah Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Suppa Kabupaten Pinrang” (SKripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2015).
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Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Majene”.? Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang shalat
zuhur berjamaah, adapun letak perbedaan dari penelitian ini yaitu, pada penelitian

sebelumnya berfokus pada pengaruh penerapan shalat zuhur berjamaah terhadap

rutinitas pelaksanaan shalat di rum erta didik, sedangkan pada penelitian ini
berfokus pada strategi gur

di sekolah.

ebiasaan shalat zuhur berjamaah

mi Burhan dengan judul

Peserta [ elitian yang
elumnya yaitu sama-s mba ang Shalat,
penelitian sebelumnya a pe sebelumnya
an beragama terhadap naan lima waktu
peserta pada penelitian ini berfoku liti guru dalam

kebiasaan sh j ekolah.

t dari beber g telah ura atas maka
perbedaan a ya maka dari eliti kali ini
enumbuhkan

liti Stratp A"HDEFARIE IslamDal

i Kabupaten

’Hasmuddin, “Penerapan Shalat Duhur Berjama’ah Di Sekolah Dan pengaruhnya
Terhadap Rutinitas Pelaksanaan Shalat Di Rumah Pada Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 3 Majene” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2015).

*Asmi Burhan, “Pengaruh Pemahaman Beragama Terhadap Pelaksanaan Shalat Wajib
Lima Waktu Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Parepare” (SKripsi Sarjana;
Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2015).
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2.2 Tinjauan Teoretis

2.2.1 Strategi

Salah satu cara yang sangat berpengaruh dalam tercapainya suatu tujuan

pembelajaran adalah strategi pembelajaran. Secara bahasa strategi bisa diartikan

sebagai siasat, kiat, trik, atz Sedangkan Secara umum strategi
mempunyaipengertian suat ertindak dalam usaha mencapai
sasaran tertentu.’
ain, termasuk
bidang penggunaan
istilah s suatu sistem
inkan terjadi proses m usan lain,
wa strategi berarti pilih jar mengajar

i tujuan secara efektif.

aryono strategi belajar mengaj a:

aluan untuk
ditentukan.
ebagai pola-

anak didik
juan yang te

*Pupuh Fathurrohman dan Sobry sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan konsep Islam (Cet. II; Jogjakarta: PT Refika Aditama, 2007), h. 3.

*Syaifuddin Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 5.

®Suharyono dkk, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; IKIP: Semarang Press, 1991), h. 5
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10

Menurut Abdul Rahman Shaleh dalam bukunya pendidikan agama dan

keagamaan dikatakan bahwa:

“Strategi belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru siswa dalam
mencapai tujuan baik yang sifatnya pengiring. Jenis dan urutan perbuatan itu
tampak digunakan dan diragakan oleh guru dan siswa dalam bermacam-
macam peristiwa belajar bila kegiatan itu dimulai dengan pengenalan”.7

Dalam melaksanakan engajar, strategi sebagai pola dasar

yang harus digunakan rkan fungsi, peranan, tugas

uatu maka va , agai landasa kuran untuk

imana pola

ah cara atau strategi guru dalam
ri pembelajaran. Dalam

beberap mbelajaran diantaranya,

-ulang agar
sesuatu a berintikan
pembiasaan
1 kebiasaan
)iasaan yang
negatif. Kebiasaan ditempatkan oleh manusia sebagai suatu yang istimewa karena

menghemat kekuatan manusia, karena sudah menjadi kebiasaan yang sudah melekat

"Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan (Cet. I; Jakarta: Game Windo
Panca Perkasa, 2000), h. 45.
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dan spontan, agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan dalam
berbagai bidang kegiatan dan aktifitas lainnya.®
Jadi dapat diketahui bahwa pembiasaan merupakan uapaya praktis dalam

pendidikan dan pembinaan peserta didik. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan

seorang guru ialah terciptanya su an bagi peserta didik. Pembiasaan ini
akan memberikan kesemp ar terlatih untuk membiasakan
sikap yang baik, baik elompok dalam kehidupan

sehari-hari.

5aan  peserta
didik ) tis melalui kurikulum itera Jalam suatu
pendidi nggali potensi peserta d

sebuah cara paling ikan untuk
mengar. . ah laku pes erta didik ag i de ingkah laku
yang b i gkungannya.
Hukum i idi a sadar dan
sengaja peserta didik
ntuk tidak
mengul alam setiap
pemberia kuman seora o amberika kuman sesuai dengan tingkat

kesalahan peserta didik dalam melanggar tata tertib dalam suatu pendidikan.

Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 2001), h. 100-101.

°Amin Danien Indrakusuma, Pengantar llmu Pengetahuan (Malang: Ikip, 1973), h. 46.
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c. Pola Pembinaan
Pola pembinaan pada dasarnnya diciptakan untuk menjalin hubungan sehari-
hari dengan peserta didik yang disertai dengan tindakan untuk membentuk peserta

didik yang lebih baik. Pembinaan berarti usah, tindakan dan kegiatan yang diadakan

secara berhasil guna untuk mempergc il yang lebih baik. Pembinaan juga dapat

berarti suatu kegiatan yang menyempurnakan apa yang telah
ada sesuai dengan ya
atas, apabila seorang guru
Islam maka

elaksanakan

i dalam pembelajaran

t dapat mempermuda

erlu
optimal. strategi pembelaj ngat

at dijadikan

elajaran. Bag a didik atau

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam

mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah

Hendayat Soetopo dan Wanty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 43.
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orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu
menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.™* Seorang
guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik serta mampu
merancang pembelajaran agar tercipta suasana aktif dalam proses pembelajaran agar
peserta didik dapat belajar atas dorongan dari. dalam diri mereka sendiri,
mengembangkan bakat serta potensi yang ada dalam diri peserta didik sehingga
mampu mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang ahli dalam bidangnya dan
juga dianggap sebagai figur dalam pendidikan yang memiliki tanggung jawab, tugas
dan wewenang dalam mendidik peserta didik. Itulah sebabnya guru agama berbeda
dengan guru bidang studi lainnya. Disamping mengajarkan pengetahuan keagamaan,
juga melaksanakan' tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik. Guru
membantu pembentukan kepribadian yang baik, pembinaan akhlak sesuai dengan
agama, /[dan menumbuhkan 'serta mengembangkan keimanan dan ketakwaan para
peserta didik.*

Syaiful Bahri Djamarah, mengemukakan bahwa:

Guru Pendidikany Agama pislam, jalahmgorang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada “anak ‘cidik. Guru "Pendidikan Agama Islam dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa
juga di mesjid, di rumah, dan sebagainya.™

"Hamzah, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia
(Cet. 6; Jakarta: Bumi Aksara. 2010), h. 15.

2Zakia Darajah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1995), h. 99.

Bsyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 31.
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Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Menjadi
seorang guru merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia sekaligus berat tugas dan
tanggung jawabnya karena guru tidak hanya menjadikan peserta didiknya pandai

dalam bidang ilmu pengetahuan saja, melainkan juga mengajarkan moral dan

memberikan bimbingan yang bai ehidupan. Khususnya Guru Pendidikan

Agama Islam yang merup g. mempunyai keahlian tertentu.
Dimana guru Pendidi jaran agama kepada orang

lain untuk menjadike erta didiknya lebih akal, menumbuhkan nilai-

nilai i di lembaga
formal i i at'e ji ya.

2221

atau kegiatan belajar m sa lepas dari

Tanpa adanya seorang akan sulit

proses pembelajaran formal, s ang menjadi

gat vital. Gu paling aktif d elaksanakan

i mencapai t an

mempunyai peran penting dalam pr

 peran gurt fidak Gapat. igatikanoleh siapapun

embelajaran.

2 merupakan
. Jadi, guru
mempunyai peran yang sangat luas, baik disekolah, keluarga maupun masyarakat. Di
sekolah guru menjadi seorang pengajar dan di dalam keluarga guruberperan sebagai

family educator.
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Adapun peran yang diharapkan dari seorang guru yaitu sebagai korektor,
inspirator, informator, organisator, motivator, pembimbing, pengelolah kelas,
mediator dan evaluator.

2.2.2.3.1 Korektor

Sebagai korektor, guru h embedakan mana nilai yang baik dan

n dan nilai yang buruk haruslah

disingkirkan dari wat dari anak di ilai tersebut mungkin telah

n mungkin telah mem inya sebelum anak didik

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi

I I

kemajuan belajar peserta didik. Guru harus memberikan petunjuk kepada peserta
I I . I

didik bagaimana cara belajar yang baik, media apa yang harus di gunakan dalam

.

proses pembelajaran.

, Seor. i masi kepada

mik mauFAnmEPniR!si yang n oleh guru

2.2.2.3.4 Organisator
Sebagai organisator, guru harus dapat menciptakan situasi, memimpin,
merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai

dengan rencana. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan dalam pengelolaan
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akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, silabus, dan
sebagainnya. Semuanya di organisasikan oleh guru sehingga dapat tercapai ke
efektivan dalam pembelajaran.

2.2.2.3.5 Motivator

Motivator sangat berpera J.dalam rangka meningkatkan gairah dan

pengembangan kegiatan be u harus mampu memberikan

rangsangan dan mend serta didik aga 1 dan aktif dalam pelajar.

motivasi, guru dapat analisis motif-motif yang

kan prestasi

tidak kalah pentingny elah disebut

adalah ¢ bimbing. Guru berusah a didik agar

dapat ai potensi yang ada pada embimbing

peserta gar mengerj dapat tumb berkembang

14

sebagai du yang mandiri : npa adanya gan seorang

anak dic mengalami

lolaan kePA R E PA R E

baik, karena kelas adalah tempat be Un semua anak K. Kelas yang dikelolah

api perkemb:z
2.2.2.3.

dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif, sebaliknya kelas yang tidak

dikelolah dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran.

“Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h. 43.
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2.2.2.3.8 Fasilitator
Sebagai fasilitator, seorang guru hendaknya mampu mengusahakan sember
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran dan

proses belajar mengajar, baik itu berupa narasumber, buku teks, majalah, maupun

surat kabar. Jadi sebagai guru mut diakan sumber dan media belajar yang

cocok dan beragam dalam idak menjadikan dirinya sebagai
sat-satunya sumber b
2.2.2.3.9 Mediator

pemahaman

merupakan

guru berperan untuk m au informasi
tentang i elajaran yang telah dilaku nya sebagai
penilai elajar si enerus men asil belajar

yang te apai i ktu kewaktu.'® Ma i itu dengan

gat memiliki

jajaran yang

eberhasilan

pembelajaran di sekolah serta membantu perkembangan peserta didik untuk

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.
10-12.
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2.2.2.2 Tugas Guru

Guru adalah gambaran seorang pemimpin. Guru memiliki tugas untuk
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna

bagi agama, nusa, dan bangsa. Guru_.bertugas mempersiapkan generasi penerus

bangsa yang cakap dan diharap membangun dirinya dan membangun

bangsa dan Negara agar me nasa yang akan datang.
a mengetahui suatu materi
i pertama ali ¢ narus memiliki
eorang guru
i eorang guru
k yang terikat oleh di dinas dalam
halnya tugas dalam b i nusiaan dan

tugas de rakatan.

m bidang profesi meliputi men me dan melatih.

nilai-nilai hi

silkan sumb ang berkualitas anusia yang

ampil serta beriman wa. Mengajar bera eruskan dan

ilmu BAtnaEankncE Sedang

elatih  yaitu
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan dirinya sebagai
orang tua kedua disekolah. Guru harus menarik simpati dan menjadi seorang idola
bagi peserta didiknya. Adapun yang diberikan atau disampaikan guru hendaklah

dapat menjadi motivasi dalam belajar. Apabila seorang guru dalam penampilannya
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terlihat kurang menarik depan peserta didik, maka kegagalan awal akan tertanam
dalam diri siswa.
Tugas guru dalam bidang masyarakat, yaitu dalam masyarakat diharapkan

dapat mencerdaskan bangsa dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang

berdasarkan pancasila. Maka dari i syarakat menempatkan posisi guru pada

tempat yang terhormat di dari seorang guru diharapkan
masyarakat dapat mem

Jadi tugas seoranc g mudah, seorang guru sangatlah
berpera kepribadian
peserta K.

2.2.2.3

empurna apabila me tang awab yang

lam bidang kemanusia lah guru harus

iriny agai orang tua kedua bagi pe didi eorang guru

menarik si gar menjadi dan disukai

. senang bel Guru memiliki tan awab untuk

rta didik baik itu ga memiliki
agar supaya
peserta masalahnya
sendiri, serta mempunya emosional yang baik. Serta guru memiliki tanggung jawab
moral, dimana harus mempunyai kemampuan untuk menghayati perilaku peserta

didiknya, serta etika yang sesuai dengan pancasila sekaligus mengamalkannya.

®Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 6-
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Tanggung jawab dalam bidang pendidikan disekolah adalah setiap guru
harus menguasai cara belajar-mengajar yang efektif, mampu membuat satuan
pelajaran, mampu memahami kurikulum dengan baik, mampu mengajar di kelas,

mampu menjadi model bagi siswa, mampu memberikan nasehat, menguasai teknik-

teknik pemberian bimbingan dan mampu membuat dan melaksanakan
evaluasi dan lain-lain. Sele anggung jawab dalam bidang
kemasyarakatan ada c : nbangunan dalam bidang

dan melayani

a seoran idikan yang

selama m masyarakat yang m sangat luas

wab untuk mendidik umbuh dan

yang

tensi yang baik dan se g guru dapat

ila ia mampu melaksanak )nya dengan

dikan Agama Isla saha berupa bimb dan asuhan

didik agMReE pQAadE«mnya da

mahami dan

pandangan

hidup.*®Jadi Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu membimbing peserta didik

untuk memahami ajaran Agama Islam serta mampu mampu mengamalkannya.

YFatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.
83.

8Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 6.
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Pengertian Pendidikan Agama Islam secara formal dalam kurikulum

berbasis kompetensi dikatakan bahwa:

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamannya kitab suci Al- qur’an dan hadis, melalui
kegiatan bimbingan, pen latihan serta penggunaan pengalaman
Dibarengi tuntutan penganutagama lain dalam
masyarakat hingga n persatuan bangsa.™

Menurut Fadhi am adalah sebagai uapaya
mengembangkan, j ik lebih maju dengan
lalui proses

purna, baik

ensi akal, perasaan, ma aka dari itu

erupakan usaha proses didik dalam
aka penulis

sadar dalam

melalui i i n Al-Hadist
agar k serta dapat
memah ; ngan syariat

Islam.

Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 7.

2Al- Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005),
h. 31.
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2.2.2.5 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara sederhana diartikan sebagai proses menuju tujuan
pendidikan yang hendak dicapai. Tujuan merupakan standar usaha yang dapat

ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal

untuk mencapai tujuan-tujuan lai adannya suatu tujuan yang jelas akan

menimbulkan ketidak pas ikan merupakan faktor yang

AAAAAA slamgpadalahgemeningkatkan

rasah atau sekolah pe m bertujuan

meningkatkan keim berian dan

uan, penghayatan dan lidik tentang

menjadi manusia muslim yang g dalam hal
kwaan, berba

endidikan ag pengetahuan

dan me an keimanan serta

didik ag dapat anAeRIEIM;R(Ew maupu

pada peserta

irat kelak.

Pendidikan Agama Islam merupakan Pendidikan dimana seseorang dapat
mengenal Agama Islam beserta seluk beluknya dari mulai dasar. Setiap orang tua

pasti berkeinginan untuk mempunyai seorang anak yang berkepribadian yang baik,

2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 135.
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atau setiap orang tua bercita-cita mempunyai anak yang salah yang senantiasa
membawa harum nama orang tua, maka dari itu Pendidikan agama Islam sangatlah
perlu untuk seorang anak.

Dengan melihat arti dari Pendidikan Islam dan ruang lingkupnya, sudah jelas

bahwa dengan Pendidikan Islam ang berusaha untuk membentuk suatu

kepribadian yang baik memi erdasarkan ajaran Agama Islam.
Maka dari itu, Pendidi : la arena dengan Pendidikan
a sadar dalam memimpin

dan me g yang utama

yang s hendaknya
karena pendidikan pad merupakan
dasar y k pendidikan selanjutn tahui bahwa

an Agama Islam bagi idi ewujudkan

guru orang tua maka dari itu P slam sangat
dengan seba

Pendidikan

dikan Agama Islam al fungsi yang sa

an dan rBAanEBMrEyakini ke

ting yakni:

Allah swt,
ununtunnya
mengucapkan la ilaha illallah, memperkenalkan kepada anak didik apa dan mana
yang diperintahkan dan mana yang dilarang (hukum halal dan haram), menyuruh

anak agar sejak dini dapat melaksanakan ibadah, baik ibadah yang menyangkut

2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosada Karya, 2005), h. 139.
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hablumminallah maupun ibadah yang menyangkut hablumminannas, mendidik anak
didik agar mencintai Rosulullah saw, mencintai ahlu batinya dan cinta membaca Al-
Qur“an, mendidik anak didik agar taat dan hormat kepada orang tua dan serta tidak

merusak lingkungannya.?

2.2.3 Kebiasaan Shalat Zuhur Berj
2.2.3.1 Pengertian Pembi

suatu tingkah laku yang sifatnya otomatis

gkala tanpa
dipikirkan. Pendekatan piasaan dalam  pendidikal : memberikan

kesemp idi i a individual

sudah-sudah,
berarti
“kebiasaan”

at dilakukan
ndak sesuai

tuntunan aj bdul Nashih
, “kebiasza7an i ( mebentukan
rsiapan.”

PAREPARE

ot.com/p/blog-

*Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Hlmu Pendidikan Islam:Rancang Bangun Konsep
Pendidikan Monokotomik-Holistik (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 192.

»Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h.
153.

%Armai Arif, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 110.

%’ Abdul Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 1992), h. 60.
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Berdasarkan ungkapan di atas maka penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa kebiasaan adalah suatu hal yang biasa dilakukan seperti kebiasaan berfikir,
bercakap, bertindak serta yang lainnya dalam hal ini dilakukan secara sadar dan

nyata.

Islam menggunakan pembi bagai salah satu metode pendidikan.

Mengubah seluruh sifat-si biasaan, sehingga jiwa dapat
menunaikan kebiasaz erbebani, tang gan tenaga, dan tanpa
menemukan banyak kesulitan, sekaligus menci in agar tidak terjadi keotomatisan

gin dicapai

dengan dik memiliki
kehidupan sehari-har berintikan
iswa n untuk membiasakan p berjama’ah

selain i digj uk membiasakan bekerj j jawab atas

28

gdi

berjamah t berikan dan

pembiasaan

sosial i hami bahwa
dengan

baik bagi pe

berdampak

%Dani Fatus Sariroh, Pengaruh Pengaruh Kebiasaan Shalat Berjama’ah Dan Kebiasaan
Membaca Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMPN 1
NgantruTulungagunghttp://repo.iain-tulungagung.ac.id/8512/ (diakses 2 Mei 2019).

ZAbdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah
(Jakarta: Amzah, 2015), h. 238.
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2.2.3.2 Shalat zuhur berjamaah

Shalat secara etimologi’ shalat berarti doa (ad-du’a), sebagaimana firman

Allah swt dalam Q.S At-Taubah/09:103:

P @ P @ - e /& > w
= 8 2 500 N e Lo
T o Lo O e Jo3 -

Terjemahnya:

Dan mendo doa kamu itu (menjadi)
ketenteram: i : mendengar lagi Maha

yang di alam isebut shalat

karena orang hamba kepada p a, de engingatnya

hati da menjadi tentram, dan menifestasi

diri kepada Allah.

pakan shalat yang dilaksan i sia shalat zuhur
ulaan waktu uhur adalah
gah-tengah berdasarkan
ing dengan
ukup untuk
a shalat ini
akan shalat

zuhur karena shalat yang pertama kali muncul dalam Islam.

¥Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 203.
%15aleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari (Cet. I; Gema Insani Press, 2005), h. 58-59.

%Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah
Thahara, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji (Jakarta: Kalola Printing, 2013), h. 155.
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Apabila ibadah shalat zuhur dilaksanakan secara berjama’ah maka manfaat

atau pahala yang di dapat akan lebih tinggi sebagaimana Rasulullah Saw bersabda:

i dlaa) 30 06 g aile @ i Ol) & e on A S (e
(mija;u&\j‘fum,gsﬁ)m”mgju\o\jj)&ga@ﬂ;&mw@

Artinya:

asulullah saw  bersabda: Salat
sebanyak pahala dua puluh

Dari Ibnu Uma
berjama’ah lebi

S di atas, dapat disimpt bahwa sebagai seorang

yang berarti

ata jama’ah diambil

g berarti nama untuk se am 'u adalah

al-jama’ah, al-jami’ sama alam Kamus
awan.Secara
a dan salah

ngan imam,

Islam yang
elaksanakan

shalat fardhu di masjid merupakan salah satu ketaatan dan ibadah yang paling besar

*Muhammad Fuad Abdul Bagil, Shahih Muslim (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2009), h. 678.

¥Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis menurut Al-qur’an, As-sunnah, dan Pendapat
Para Ulama (Cet. VI; Bandung: Penerbit Mizan, 2002), h. 193.
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dan sangat dianjurkan dalam hal mendekatkan diri kepada Allah.**Shalat berjamaah
di masjid merupakan isyarat dari Allah agar sebagai seorang muslim senantiasa
berkumpul dalam melaksanakan shalat agar antara sesama muslim terwujud suatu

rasa kepedulian untuk saling berbuat baik, saling menyayangi, dan saling mengasihi.

Disamping itu berkumpulnya orang-¢ muslim untuk melaksanakan shalat secara

berjamaah akan menampa ), dan persaudaraan bagi ummat
muslim.

Melalui shalat berjamaah siswa dilatih disiplin dalam beribadah.
atinya akan
oleh guru.

h sunah muakad. Dan ialah imam

dibelakangnya. Mak ti perbuatan

huluinya.®

yang disunahkan untuk berj adale at dhuha dan

zuhur. C shalat zuhur

di sekol

)kan budaya
at Allah, hati jadi tenang.
Semaki i alitas keimanan an semakin
mening
derajat

dijadika

apinya akan

%Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari (Jakarta: Gema Insane, 2006), h. 135.
*Moh. Rifa", Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Smarang: PT Karya Toha, 2007), h. 63.
Bisri Mustofa, Rahasia Keajaiban Shalat (Yogyakarta: Optimus, 2007), h. 3.
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Kebiasaan yang bersifat keagamaan di sekolah terbentuk karena ingin
membentuk suatu kepribadian sekolah melalui tingkah laku warga sekolahnya dan
salah satunya melalui peserta didik. Bila didalam sekolah sudah terbentuk budaya

yang Islami tentunya tujuan visi misi sekolah akan dapat tercapai sesuai dengan

harapan. Siswa tidak hanya memp akhlakul karimah tetapi juga dalam hal

prestasi akan meningkat. 1. terbentuk kedisiplinan, dan rasa
tanggung jawab atas menjadi hamba Allah yang

selalu taat kepada pe

berada di tengah-tegah

kan shalat bersama-sama hendaklah

alam ayat di

atas dij lam kondisi
aman d Dan apabila

at, hal irﬁeﬁ ﬁr'E'taAlaﬁJEk dilaksa

nakan shalat
dukan yang
sangat istimewa dalam Islam.

Hukum shalat berjamaah dalam shalat fardhu yang lima waktu adalah sunat

muakad. Sebagian ulama mengatakan bahwa sembahyang berjamaah itu sunnah

%Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahanya, h . 95.
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muakkad.** Namum pendapat yang lain ada yang mengatakan bahwa shalat jamaah
dalam shalat fardhu yang lima waktu dalah wajib ain (fardhu ain) bagi orang laki-laki
yang mukallaf dan mampu baik sedang tidak bepergian maupun sedang dalam

perjalanan.

Sebagaimana Firman Allah dalam arah/2:43:

Terjemahnya:

ama dengan

itu shalatlah
halat. Di sini ada suatu
dan jug: j mnya wajib, dan bahwa pakan rukun

di anta lat, karena Allah m Jengan kata

ngkapkan suatu ibadah dengan yang akan bagian

menunjukka n.*

kan shalat

yang sangat
penting Ki an Kedua rana a_iman da dalam hati.
Shalat an pembeda

antara seorang mukmin (percaya kepada Allah) dan yang tidak mukmin yaitu yang

¥Syekh Nuruddin Muhammad Jaelani, Kitab Sabilal Muhtadin, Jilid 2, h. 21.
““Muhibbuthabary, Figh Amal Islami (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), h. 35.
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.

“2Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Penerjemah, Muhammad Igbal, Tafsir Al-
Qur"an (Jakarta: Darul Hag, 2016), h. 61.
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meninggalkan shalat. Shalat adalah kewajiban untuk hamba sahaya dan kaum
merdeka, untuk si kaya dan si miskin, untuk orang sehat dan orang sakit. Kewajiban
ini tidak gugur bagi siapa saja yang sudah sampai pada usia baligh, dalam keadaan
bagaimanapun juga tidak seperti puasa, zakat dan haji dengan beberapa syarat dan

sifat.

Untuk lebih jelasn

: I n, kerapatan
an jiwa persaudaraan.
yaitu shalat merupa muslimin,
lidaritas barisan, menja ;
an edukatif yaitu rasa k dal risan shalat

maah dan m n, ras, bahas
shalat berj

e i a -.
a
utama atau sa k dari shalat ad: ar manusia

nya senaMHiEﬂ'A R E

an shalat ini, terdapat beberapa

2.2.34.

2.2.34.

2.2.34.

2.2.3.5

Terjemahnya:

Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku,
Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku.**

“Muhsin giro’ati, Pancaran Cahaya Shalat (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 159.
“Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 313.
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Ingat terhadap Allah membuat manusia senantiasa waspada dan dengan
kewaspadaan itu akan senantiasa menghindarkan diri dari segala macam perbuatakeji
dan tercela. Dengan begitu berarti ia telah luput dari pelanggaran-pelanggaran hukum

yang akan menjerumuskan kelembah kehinaan dan kesengsaraan di dunia dan di

akhirat.
2.2.3.6 Hikmah shalat berje

jud perkenalan, tolong-

dalah adan
ng pintar. Adapun pen
melakukan shalat berja Serta shalat

Islam bersatu, saudara at generasi

n yang kuat bahwa Tuhan mereka satu, ereka satu,

satu, dan jala ; ebagainya.*®

berjamaah e skan syiar ag uara tempat

tian, sarana menge ng shaleh, sarana

n sarana RIAﬂJElHAIR)Eimpin da

an mencapai

Di dalam

yang agung,
serta manfaat yang bermacam-maca Karenanya, shalatfardhu berjamaah itu

disyariatkan.

“Wahbah Az-Zuhaili, Penerjemah Abdul Hayyie Al-Kattani, Figih Islam 2 (Jakarta:
Gema Insani, 2010), h. 286-287.

“®Muhammad Wahidi, Mozaik Salat (Jakarta: Al-Huda, 2009), h. 193.
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Di antara manfaat dan hikmah shalat berjamaah adalah sebagai berikut:
2.2.3.6.1 Menanamkan rasa saling mencintai. Dalam rangka mencari tahu keadaan
sebagian atas sebagian lainnya; di mana mereka akan menjenguk orang

sakit, mengantarkan jenazah, dan membantu orang-orang Yyang

membutuhkan. Selain i a pertemuan sebagian orang dengan

sebagian lainnya n kasih sayang.
2.2.3.6.2 Ta’aruf, sali bagian orang mengerjakan
2.2.3.6. belah.

2.2.3.6. engarahkan

sambil berusaha un gatkan agar

kebenaran dan se di dalam

mpu aum muslimin pada waktu-
ka untuk sen

ar disiplin. | i dung dalam

it berjamaah. unggul bila

tnya bernMRdEMRE berjamas ang muslim

rapi, bersih dan disiplin.

*"Hasanuddin, Yusri Amru Ghazali, Panduan Shalat Lengkap (Jakarta: Alita Media,
2013), h. 363-366.
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2.2.3.6.7 Akan menumbuhkan semangat dalam diri seseorang untuk meningkatkan
amal shalihnya dikarenakan ia melihat semangat ibadah dan amal shalih
saudaranya yang hadir berjamaah bersamanya.

2.2.3.6.8 Dapat melihat orang fakir miskin yang serba kekurangan, orang sakit, dan

orang-orang yang suka m nkan shalat. Jika terlihat orang memakai

pakaian lusuh dan dan kesusahan, maka jamaah

i dan memba

skripsi ini
maka p ngertian judul penelitia
2.3.1 St > an Agama Islam.
sud oleh penulis dala upaya yang

Gur ikan Agama Islam untu asaan shalat

h di

ah, dalam hal ini strategi sebag
dan dit oleh pendi
gai pendidik, i kan yaitu: (1 asaan, suatu
yang se ilakukan secara ber

agar sesuatu itu da jadi sebuah

h hasil yang
pada peserta
didik agar dapat menuju ke arah baikan.Hal tersebut diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan shalat pada peserta didik.
2.3.2 Menumbuhkan Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah.

Menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah kepada peserta didik

berarti memulai sesuatu untuk mencapai suatu tujuan yang menghasilkan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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kekonsistenan yang dilakukan atau dipraktikkan secara berulang-ulang agar dalam
jiwa peserta didik tertanam nilai-nilai keagamaan seperti pembiasaan diri untuk
patuh, bersabar, berani dan disiplin serta untuk menguatkan iman.

Di zaman modern ini begitu banyak ummat Islam yang ringan meninggalkan

shalat, beragama Islam namun tida erjakan shalat, mengetahui namun tetap

tidak melaksanakannya, shalat zuhur berjamaah patut
dilaksanakan dalam gar kelak dapat terbiasa
melaksanakan shalat, meme a dalam kehidupan sehari-hari

2.4 Bag

Jaran tenta tara konsep
dan ata heren yang merupaka

pikir biasanya dikemu

ka dalam penelitian ini difokuskan

tentang ana strategi a Islam da

kebiasa at zuhur berj

PAREPARE

MP Negeri 2

Sidrap.

“8Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26.
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Untuk memudahkan penelitian maka peneliti membuat bagan kerangka pikir

sebagai berikut:

Guru Pendidikan Agama Islam }

Strategi: \

Menumbuhkan Pembiasaan Peserta Didik
Kebiasaan Shalat Pemberian L—»| Kelas VII
Hukuman

Zuhur Berjamaah

Pembinaan

Out Put/ Hasil

[ Positif ]

an

PAREPARE
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian merup cara ilmiah yang dilakukan untuk

mengumpulkan data dengan ranya untuk menguji kebenaran
suatu penelitian.'Berd iteliti, peneliti menggunakan
pendekatan kualitati
men kunci.?
phenomena.

the field, face to with and hear to

phenomena.® Jadi, pe dalah suatu
atif bekerja
mendengar
tentang

genai Strate Pendidikan

Agama t Zuhur Berj: pada Peserta

o prpEpkwe -l

litian untuk

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 3.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 15.

%Gretchen B. Rossman and Sharon F. Rallis, Learning in the Field: An Introduction to
Qualitative Reasearch (London: Sage Publication, 2012), h. 6.
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menggambarkan dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas
dasar-dasar yang diperoleh dilapangan.® Penelitian ini berupaya mendeskripsikan,
mencatat, menganalisa, dan menginterpretasikan apa yang diteliti melalui observasi,

wawancara, dan mempelajari dokumen.®

Jadi yang dimaksud den itian deskriptif, adalah penelitian yang

bersifat mendeskripsikan a ng diperoleh oleh peneliti yang

berkaitan dengan st Pendidikan am dalam menanamkan

kebiasaan shalat dh jama’ah pada peserta elas VII SMP Negeri 2

Baranti

3.2 Lok litian

n penelitian ini, pe j ng dilokasi
h data dengan meminta ekolah yakni
kepada uga kepada unsur yang
3.2.1Lc

eri 2 Baranti aten Sidrap,

dengan i i Pendidikan Agam dan peserta

an lokasi di atas imbangan bahwa dan lokasi

salah satnﬁa{i BMIE(&N Shala Berjamaah,
hkan dalam

penelitian ini.

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Cet. VI; Jakarta:
Bumi Aaksara, 2008), h.14.

*Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VIII; Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 26.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan sudah
mendapatkan surat izin penelitian. Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih

satu bulan lamannya (disesuaikan dengan kebutuhan peneliti).

3.3 Fokus Penelitian

oerlukan fokus penelitian untuk
memperjelas gambare : penelitian dalam tulisan
Pendidi adslampdalamsMenumbuhkan Kebiasaan

eri 2 Baranti

subjek dari mana da

a penelitian

alam pengumpulan dat data disebut

merespon atau -pertanyaan

dari instansi atau buku kepustakaan.’

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 107.

"Kuncoro Mudrajad, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2006), h.
127.
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3.4.1 Data primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau data yang
diperoleh dari guru pendidikan agama Islam dan peserta didik dikelas VII SMP
Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap.

3.4.2 Data Sekunder
Merupakan data iti secara tidak langsung atau

diperoleh dari sumbe i catatan, at

ang telah tersusun dalam

arsip.

3.5 Tek
mengg . Yaitu cara

jalan penelitian lapan ‘ bjek dalam

sanya untuk mendapat

data yang dilakukan pe

Baranti Kabupaten Sidrap.

®Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 149.
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Observasi yang dilakukan peneliti adalah jenis observasi nonpartisipan yaitu
peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati.
Peneliti hanya mengamati perilaku guru Pendidikan Agama Islam, mencatat,

menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan. Pengamatan ini dilakukan untuk

melengkapi dan menyempurnakan de g.diperoleh melalui wawancara.

3.5.2 Interview atau wawangc

Wawancara suatu metode endapatkan jawaban dari

responden melalui’ tanya jawab sepihak”.’ teknik
ng) dengan

oleh p mengetahui

dan untuk melengkapi yang belum

ainnya.
wawancara dengan pe ini eneliti akan

sponden, yaitu:

endidikan Ag yang diteliti.

didik kelas VII peroleh data terka jyan variabel

s PAREPARE

responden.’® Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data melalui

dokumen-dokumen (bahan tertulis) disuatu instansi mengenai informasi tentang

*Wahyu Hidayat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Gre
Publishing, 2012), h. 60.

%Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 18.
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keadaan yang diperlukan dalam penelitian.Penulis menggunakan data ini untuk
mengumpulkan data secara tertulis yang bersifat dokumenter seperti: data siswa, data
guru, dan dokumen, termasuk juga dokumen yang berbentuk gambar seperti foto-

foto. Metode ini dimaksudkan sebagai bahan bukti penguat.

3.6 Teknik Analisis Data

Untuk kajian pene nik analisis deskriptif kualitatif

dengan pendekatan nr alisis data Miles da nan yakni data reduction,

data display, dan data conclusion i erification etigaghalgini dijelaskan

berarti merangkum, ang  pokok,
al yang penting. Deng
eneliti untuk

reduksi ambaran yang jelas, d

data selanjutnya.**

ah penyajian

data. D Denyajian data, ma udahkan untuk m i apa yang
terjadi. i analisisBAen)EMEganisasik susun dalam
pola hu - likumpulkan

sebelumnya dan telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat, atau hubungan

antar kategori, sehingga dapat memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 338.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h. 341.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

3.6.3 Conclusions Drawing/ Verification
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan ini didasarkan

pada verifikasi data yang dilakukan selama dalam penelitian. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementz akan berubah bila ditemukan bukti-bukti

yang kuat yang mendukung n data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dike pada tahap aw ng oleh bukti-bukti yang

peneliti kembali kelapange engumpulkan data, maka
i i ata dari hasil
ara yang telah dilakuka ; isi
ntuk mendapatkan ja lahan  yang
masalah maupun tujuan i
dalam Menumbuhkan Kebi A r Berjamaah

Penarikan/Verifikasi
Kesimpulan

Analisis Data: Model Interaktif Menurut Miles dan Huberman.*3

BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h. 338.
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Periode Pengumpulan Data

Reduksi data

Antisipasi Selama Berlangsung Setelah

MODEL DATAAnalisis

L 4

Selama Berlangsung Setelah

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIVIKASI

A g

—

Selama Berlangsung Setelah

Analisis Data : Model Diagram Alir Menurut Miles dan
3.7 Uji Keabsahan Data

Dalam menerapkan keabsahan data diperlukan teknik ‘pemeriksaan yang
didasarkan atas kriteria tertentu..Menurut Moleong ada empat kriteria yang digunakan
yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan
(dependability),dan kepastian (confirmability).

3.7.1 Derajat kepercayaan.(credibility)

Kredibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaran antara hastl" pengamatan dan realitas di fapangan. Dalam uji kredibilitas
tersebut peneliti memilih langkah-langkah sebagai berikut:
3.7.1.1 Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui maupun yang
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baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data
yang diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Lamanya
perpanjangan pengamatan ini dilakukan sangat bergantung pada kedalaman, keluasan

dan kepastian data.'* Perpanjangan pengamatan ini merupakan proses penelitian yang

dilakukan dengan berkali-kali hingg apatkan jawaban yang dirasa sudah cukup

untuk menjawab permasalah

data dengan ketekuna gamatan dilakukan dengan

betul-betul akurat dan d

n sebagai teknik penguj ang bersifat

agai teknik pengumpulan data yang
ada.Tri si_ini dilaku n sekaligus kredibilitas
data. triangulasi al penelitian i dua vyaitu:

ber, triangul

dengan K"yang berbeda.
Misalnya, data yang diperolen dengan wawancara lalu dicek dengan observasi

kemudian dicek dengan dokumentasi.

Yexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
h. 324.
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b. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber berarti untuk mendapat data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama.'® Maksudnya dalam trianggulasi sumber ini peneliti

berusaha mengumpulkan atau menghubungkan serta menggali kebenaran informasi,

dari berbagai sumber yang berbeda a dari observasi yang dilakukan peneliti

secara langsung, wawanca agai sumber lainnya kemudian

dari berbagai macam ut akan men atu bukti yang nyata.
3.7.2 Keteralihan (t
da penelitian

ahami hasil

agar orang lain dapat an kualitatif

untuk menerapkan ha neliti dalam

memberikan uraian y. , dan dapat

ait g Strategi Guru pendi lam dalam
Kebiasaan S di Kelas VI
Baranti aten Sidrap. )aca mengeta ih jelas atas

hasil n yang tela au tidaknya

dengan cara

melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian, mulai dari sumber

>Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development (Bandung:
Alfabeta, 2015), h. 373.

1%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h. 377.
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data, pengumpulan data, analisis data, perkiraan temuan dan pelaporan. Pemeriksaan
ini dilakukan berbagai pihak yang ikut memeriksa proses penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, agar temuan peneliti dapat dipertahankan dan dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

3.7.4 Kepastian (confirmability)
Pengujian konfirmak 1 kualitatif disebut dengan uji

objektifitas penelitian dikatakan ila hasil penelitian telah
disepakati oleh banye . i ilitas  dale penelitian  dilakukan
bersama da  tujuan
penilaia i iguna Ini i ) penelitian.
Sedang igunakan untuk menil mulai dari

mengu i pada bentuk laporan engan baik.

Teknik mengadakan pengeceka il penelitian
endidikan Agama Islam da Kebiasaan
Shalat Z erjamaah di eri 2 Baranti iten Sidrap.

PAREPARE

YSugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2016), h. 277.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi penelitian

4.1.1 Profil UPT SMP Negeri 2 Barsa

UPT SMP Negeri- ¢ Pendidikan No. 7 Kelurahan

Panreng, Kecamatan abupaten Side ppang, Provinsi Sulawesi

Selatan, letak posisi geografis -3.8629 Lintang, 119.7886 Bujur. Memiliki lokasi
yang st akan tetapi

sangat 2ri 2 Baranti

berdiri tanggal 17 Juli 1979 operasi No.

030/U/ nah milik pemerintah d Untuk lebih
jelasnya identitas sekolah.

s Sekolah

Nama
NPSN
Jenjan
Status )
Alama didikan No. 7

RT/R -J.‘ BPARE |
W—

Kode F
Kelura

Kecamatan ec. Baranti

Kabupaten/Kota Kab. Sidenreng Rappang

Provinsi Prov. Sulawesi Selatan

Negara Indonesia

Posisi Geografis -3,8629 Lintang
119,7886 Bujur

Sumber Data: Dokumen UPT SMP Negeri 2 Baranti 2019-2020
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4.1.2 Visi Dan Misi UPT SMP Negeri 2 Baranti

4.1.2.1 Visi
Terwujudnya sumber daya manusia yang religius, menguasai IPTEK,

kompetitif, handal dan berbudaya.

4.1.2.2 Misi
Untuk mencapai geri Baranti mengembang misi

sebagai berikut:

1. Melaksanakan pengembang

2.

3. PAIKEM
novatif, kreatif, efektif

4, kungan sebagai pusat d

5. a dan prasarana yan simal demi

itas SDM yang handal.
6. sekolah seha

7. ung program

413 K Pendidik, Peserta

dalam membantu perkembangan peserta didik baik itu perkembangan spiritual
maupun perkembangan mental. Setiap bidang study pada UPT SMP Negeri 2 Baranti
telah diajarkan oleh pendidik yang memiliki kompetensi dan dedikasi yang sangat
baik karena mereka merupakan sarjana yang berasal dari perguruan tinggi, baik

perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. Jumlah guru serta staf
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secara keseluruhan sebanyak 46 orang diantaranya PNS sebanyak 30 orang, CPNS
sebanyak 3 orang, Honorer sebanyak 13 orang Guru Pendidikan Agama Islam di UPT
SMP Negeri 2 Baranti berjumlah 2 orang yaitu, Ibu Dra. Hj. Husniati yang mengajar

kelas 8 dan 9 dan Ibu Nursani, S. Ag. M. Pd.l. yang mengajar kelas 7.

4.1.3.2 Keadaan Peserta Didik

Peserta didik mer n pendidikan yang tidak kalah
pentingnya dibandin nen pendidi . Pendidikan tidak akan
berjalan sebagaima nya jika tidak ada pe ik, guru membutuhkan
peserta uhkan guru

olah me

sebagai an kec sebag ggerak dari

sekolah onen pendidikan saling t n sali butuhkan.

n kee serta didik dapat dilihat el be

4.2 K Peserta Didik

Tingkat Jumlah Siswa

No Nama Rombel Kelas C | P | Total

1 | 7-A 16 29

2 | - T | mm 13 28
3] | | I 14 27
4] V4| B 15 28
5| IR A 10 31

6 | 8 12 30

7 | « F 9 11 29

8 | JeaJl. 29
9| v 22
10 | 20
11 | Kelas 9 — 0 0 20
12 | Kelas9-D 9 10 10 20
13 | Kelas9 - E 9 11 9 20
14 | Kelas 9 — F 9 9 11 20
15 Kelas9 -G 9 9 12 21
Total Keseluruhan 171 203 374

Sumber Data: Dokumen UPT SMP Negeri 2 Baranti 2019-2020
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Jumlah peserta didik yang beraga Islam dan Non Islam di UPT SMP Negeri
2 Baranti Kab. Sidrap dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Data Peserta Didik berdasarkan Agama

Agama Laki-laki Perempuan Total
Islam 162 195 357
Kristen 1 1
Khatolik 0

SMP Negeri 2 Baranti

dijelaskan bahwa jum UPT SMP
. didik yang
Muslim, sehi slam peserta
ragama non pelajaran

Jama Islam selesali, shalat zuhur

shalat zuhur
berjamaah di sekolah pada pukul 12.40. Hal tersebut dilakukan dengan maksud agar
tidak mengganggu proses pembelajaran dan proses beribadah serta juga merupakan
sebagai salah satu bentuk saling menghormati agama orang lain. Adapun pelaksanaan
proses belajar mengajar pada hari senin dimulai pada pukul 07.30 sampai 13.30 dan

dihari lain dimulai pada pukul 07.00 sampai 12.40.
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SMP Negeri 2
Baranti Kabupaten Sidrap. Terkait dengan meneliti “Strategi Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Menumbuhkan Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di

kelas VII UPT SMP Negeri 2 B pupaten Sidrap.” Penulis mendapatkan

respon yang positif baik de pihak sekolah.

ik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan ana isi itatifydeskriptif darigdatagyang didapatkan
baik da Jalah ulasan

1salah dalam

tentang

maah merupakan salah amaan yang

UPT SMP Negeri 2 B Irap, dengan

ebiasaan serta kesadaran

dik tentang
yang harus
yerjamaah di

an nilai-nilai

enumbuhkan

kebiasaan shalat zuhur berjamaah peserta didik di kelas VII maka penulis berusaha
mendapatkan data secara langsung dari sumber yang ada di UPT SMP Negeri 2

Baranti Kabupaten Sidrap. Data-data tersebut bersumber dari hasil observasi yaitu
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pengamatan secara langsung ketika proses pelaksanaan shalat zuhur berjamaah akan

dan setelah berlangsung, wawancara, dokumentasi.

Pada saat melakukan pengamatan terlihat pada saat proses pembelajaran

selesai guru memberikan motivasi, nasehat kepada peserta didik tentang pentingnya

pelaksanaan shalat zuhur berjamag engarahkan peserta didik untuk segera

melaksanakan shalat pade itukan yakni jamaah laki-laki

Berdasarkan gambar di atas dalam kegiatan shalat zuhur berjamaah peserta

didik di absen menggunakan buku kontrol harian, untuk mengontrol pelaksanaan

shalat zuhur berjamaah peserta didik setiap harinya apabila ada peserta didik yang
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tidak melaksanakan shalat zuhur berjamaah maka ke esokan harinya akan diberikan
sanksi yakni menulis basmalah sebanyak seratus kali. Dalam penerapan shalat zuhur
berjamaah ini tidak menutup kemungkinan bahwa masih ada sebagian peserta didik
yang belum mengalami kesadaran di dalam dirinya akan pentinya shalat, sehingga
tidak jarang peneliti menjumpai peserta didik yang bergerak untuk melaksanakan

shalat ketika gurunya telah memberikan arahan.

Berikut beberapa hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti kepada
respondengtentangukebiasaangserta, strategiqgurugPendidikansAgamaglslam dalam
menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah di kelas VII UPT SMP Negeri 2

Baranti Kabupaten Sidrap.

4.2.1 Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di kelas VIl UPT SMP
Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap

Pada dasarnya shalat zuhur berjamaah merupakan rutinitas yang sejak dulu
dilaksanakan di UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap, guna melaksanakan
kewajiban sebagai seorang muslim_sekaligus-menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur
berjamaah kepada peserta didik. Dalam hal inif seorang pendidik khususnya guru
Pendidikan Agama Islam memiliki-tanggung jawab besar untuk mengajarkan serta
melatih| peserta didik untuk smelaksanakan shalat,sehingga nantinya akan tumbuh
kebiasaan shalat dalam diri peserta didik.

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai pengetahuan peserta didik tentang
shalat berjamaah serta kebiasaan mendirikan shalat zuhur berjamaah peserta didik
kelas VII UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap dapat dilihat berdasarkan

hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan oleh Nur Halisa:

Shalat berjamaah merupakan shalat yang dilaksanakan secara bersama-sama
satu diantaranya adalah imam dan yang lainnya menjadi makmum. Shalat
merupakan kewajiban yang harus kita laksanakan dan Alhamdulillah saya



55

melaksanakan shalat di rumah bersama orang tua dan di sekolah saya
melaksanakan shalat zuhur secara berjamaah bersama guru dan teman-
teman, setiap harinya guru me garahkan kepada seluruh peserta didik untuk
melaksanakan shalat berjamaah

Selanjutnya wawancara juga dituturkan oleh Nurul llmi yang tidak jauh

berbeda dengan pendapat di atas, yaitu:

Menurut saya shalat berjamaah sangatlah penting dalam kehidupan karena
dapat menghindarkan kita dari perilaku munafik menghindarkan diri dari
sifat bermalas-malasan selain itu shalat secara berjamaah pahalanya lebih
banyak dibandingkan shalat secara sendiri. Di sekolah seluruh siswa yang
beragama muslim diwajibkan untuk melaksanakan ibadah shalat zuhur
berjamaah begitupun di rumah saya sering melaksanakan shalat berjamaah
bersama orang tua dan mereka selalu mengajarkan tentang pentingnya
pelaksanaan shalat berjamaah.

Pendapat yang selaras disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam
kelas VII Sebagaimana hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Nursani, S.

Ag., M. Pd. |. Yaitu:

Kebiasaan shalat zuhur di UPT SMP Negeri 2 Baranti ialah setiap peserta
didik yang beragama muslim diwajibkan untuk melaksanakan shalat zuhur
secara berjamaah pada hari senin dilaksanakan pukul 13.20 dan pada hari
lain dilaksanakan pukul 12.40 setelah proses belajar mengajar pada jam
terakhir telah selesai, peserta didik selanjutnya di arahkan untuk segera
melaksanakan shalat, dimana laki-laki diarahkan menuju ke mushallah dan
perempuan diarahkan ke-laboratorium agama dalam hal ini laki-laki dan
perempuan dipisahkan 'karena tempat yang tidak mencukupi sebelum
pelaksanaan shalat berjamaah dilaksanakan maka kebiasaan yang di lakukan
oleh peserta didik 'ialah melaksanakan' shalat sunnah dan dilanjut shalat
zuhur secara berjamaah setelah selesai-mereka akan shalat sunnah, zikir, dan
shalawat bersama-sama dan saya selaku guru pendidikan agama Islam
mengarahkan pesertardidik,®

Sebagaimana pendapat yang telah diuraikan di atas tentang kebiasaan shalat

zuhur berjamaah di kelas VII'UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap dalam

'Nur Halisa, Siswa kelas VIIA, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 25
September 2019.

“Nurul 1lmi, Siswa kelas VIID, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 25
September 2019.

*Nursani, S. Ag., M. Pd. I. Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, Wawancara, di UPT
SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 26 September 2019.
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hal ini peserta didik melaksanakan shalat zuhur berjamaah sebelum pulang ke rumah
masing-masing, hal tersebut di laksanakan agar peserta didik terbiasa melaksanakan
shalat hingga pada akhirnya tanpa diberikan arahan mereka akan pergi dengan
sendirinya, seorang guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan motivasi,
pelajaran dan melatih peserta didik untuk. melaksanakan shalat dan keberhasilan
tersebut tidak lepas dari bantuan atau peran dari orang tua peserta didik itu sendiri.
Shalat merupakan didikan yang sangat fundamental untuk dipahami dan
dilaksanakan karena menghubungkan seorang hamba dengan tuhannya, dalam hal ini
seorang guru memiliki peran untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik
tentang shalat tidak hanya tentang teori saja akan tetapi bagaimana mengaplikasikan
teori yang telah didapatkannya. Shalat zuhur merupakan salah satu shalat yang wajib
dilakukam oleh setiap muslim di manapun dan kapanpun apabila telah masuk waktu
shalat, shalat berjamaah hendaknya dilakukan secara terus menerus dan secara
teratur. | Dengan demikian seseorang akan ter biasa melaksanakanya. Untuk
menumbuhkan kebiasaan shalat “sangat.-penting menerapakan shalat berjamaah,

sebagaimana hasil wawacara yang«di ungkapkan oleh Adryansyah Rival:

“lya disekolah saya diterapkan shalat" zuhur berjamaah, sebelum pulang
sekolah peserta didik yang beragama Islam melaksanakan shalat secara
bersama-sama untuksjamaahplaki=lakisshalat di*mushallah dan perempuannya
shalat di ruang laboratorium ‘Agamat®

Selanjutnya hasil wawancara diungkap oleh Nurul Mutia bahwa:

lya disekolah saya diterapkan shalat zuhur berjamaah untuk mempererat
silaturahmi antar siswa dan) antara siswa dan guru. Disekolah saya
pelaksanaan shalat zuhur berjamaah dilaksanakan di tiga tempat karena
mushallah tidak memuat seluruh siswa jadi sebagian guru dan peserta didik
shalat di ruangan kelas yang sudah di tentukan, sebagian di mushallah dan
sebagian lainnya di ruangan laboratorium agama, hal ini dilakukan agar

*Adryansyah Rival, Siswa kelas VIIA, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal
25 September 2019.
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pelaksanaan shalat berjalan dengan baik dan guru pendidikan Agama dapat
mengontrol siswa yang tidak melaksanakan shalat.”

Berdasarkan pendapat beberapa peserta didik di kelas VII UPT SMP Negeri
2 Baranti di atas saat di wawancarai oleh peneliti tentang penerapan shalat berjamaah
di sekolahnya ialah disekolah mereka telah di terapkan shalat zuhur berjamaah
bahkan telah dilaksanakan sejak dulu, berhubung adanya peningkatan peserta didik
setiap tahunnya yang membuat muatan mushallah. tidak cukup maka di sekolah
tersebut memisahkan antara jamaah laki-laki dan jamaah perempuan.

Selanjutnya wawancara diungkap oleh Salwa Az Zahra bahwa:

“lya disekolah saya diterapkan shalat zuhur berjamaah, agar kami terbiasa
melaksanakan shalat dan tidak menunda waktu shalat dan kebetulan jarak
rumah saya dari sekolah cukup jauh jadi dengan pelaksanaan shalat zuhur
berjarr%aah disekolah saya tidak lagi terlambat untuk melaksanakan shalat
zuhur.

Berdasarkan pendapat peserta didik di kelas VII UPT SMP Negeri 2 Baranti
di atas saat di wawancarai oleh peneliti tentang kebiasaan shalat zuhur berjamaah
peserta didik dapat di simpulkan bahwa kebiasaan yang dilakukan oleh peserta didik
tersebut karena mereka mengetahui bahwa_shalatitu wajib dan disekolah mereka
telah diterapkan pelaksanaan shalat zuhur secara berjamaah sehingga peserta didik
tidak terlambat untuk melaksanakan-shalat zuhur.

Selanjutnya wawancara @iungkapsoleh GurugRendidikan Agama Islam Kelas

VIl yakni Ibu Nursani, S. Ag., M. Pd. I. Yakni:

Disekolah sudah sejak dulu menerapkan pelaksanaan shalat zuhur berjamaah
dan sebagal guru pada bidang studi Pendidikan Agama Islam penerapan
shalat zuhur berjamaah tersebut diharapkan mampu membiasakan peserta
didik untuk melaksanakan shalat berjamaah baik itu di rumah maupun di

*Nurul Mutia, Siswa kelas VIIB, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 25
September 2019.

®Salwa Az Zahrah, Siswa kelas VIIC, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal
25 September 2019.
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masjid, saya mengontrol serta senantiasa menumbuhkan kepada jiwa peserta
didik agar terbiasa melaksanakan shalat zuhur.’

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik
telah memiliki kesadaran di dalam dirinya akan pentingnya pelaksanaan shalat
khususnya shalat berjamaah baik itu di sekolah maupun di masjid, penerapan
pelaksanaan shalat zuhur berjamaah di UPT SMP Negeri 2 Baranti ini membuat
peserta didik terbiasa untuk-melaksanakan shalat. Dalam hal ini seorang guru harus
berperan penting dalam mengontrol peserta didik untuk melaksanakan shalat zuhur
berjamaah. Adapun“hal yang dilakukan peserta didik apabila diperintahkan untuk
melaksanakan shalat zuhur berjamaah Berikuta hasil wawancara yang diungkap oleh
Syaril Aiman, yaitu:

Apabila guru pendidikan agama Islam memerintahkan untuk melaksanakan

shalat zuhur berjamaah maka saya akan bersegara ke mushalla untuk

mengambil air wudhu dan melaksanakan shalat, tanpa adanya perintah dari
guru saya akan tetap melaksanakannya karena sejak kecil orang tua saya

selalu mengajarkan bahwa shalat adalah kewajiban kita sebagai seorang
muslim.

Selanjutnya wawancara diungkap oleh Nurul Mutia yaitu:

Apabila guru pendidikan. agama Islam memerintahkan saya untuk
melaksanakan shalat zuhur berjamaah saya akan segera melaksanakannya
tanpa 9menunda waktu lagi karena shalat merupakan kewajiban bagi umat
islam.

Berdasarkan pendapat pesertasdidik di kelas il UPT SMP Negeri 2 Baranti
di atas saat penelitinmewawancarairtentang kebiasaan shalat'zuhur berjamaah dapat

disimpulkan bahwa peserta didik tersebut telah terbiasa melaksanakan shalat dan

"Nursani, S. Ag., M. Pd. I. Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, Wawancara, di UPT
SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 26 September 2019.

8Syaril Aiman, Siswa kelas VIIB, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 25
September 2019.

*Nurul Mutia, Siswa kelas VIIC, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 25
September 2019.
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peserta didik telah memiliki kesadaran dalam dirinya untuk melaksanakan shalat
zuhur berjamaah. Serta peserta didik tersebut telah mengikuti aturan yang telah
menjadi rutinitas atau kebiasaan yang dilaksanakan di sekolah. Berdasarkan hasil

wawancara yang telah dilakukan kepada Salwa Az Zahra yaitu:

Apabila guru pendidikan agama Islam memerintahkan untuk melaksanakan
shalat zuhur berjamaah ‘saya akan.segera mengambil air wudhu dan
bersegera ke laboratorium agama untuk-melaksanakan shalat berjamaah,
tanpa diperintahkan pun saya akan tetap melaksanakan shalat karena shalat
wajib bagi setiap muslim, serta pelaksanaan shalat berjamaah telah menjadi
rutinitas dan kebiasaan yang telah dilakukan. Apabila kita melaksanakan
shalat zuhur berjamaah maka Kkita akan mendapatkan pahala dan jika tidak
melaksanakannya kita akan mendapat hukuman.™

Selanjutnya wawancara diungkap oleh Adryansyah Rival:

Apabila guru pendidikan agama Islam memerintahkan untuk shalat saya
akan segera melaksanakannya, tanpa disuruh saya akan tetap
melaksanakannya karena sudah menjadi kewajiban bagi Kita sebagai ummat
muslim dan sudah menjadi kewajiban juga sebagal laki-laki untuk
melaksankannya tidak hanya itu pahala melaksanakan shalat secara
berjamaah lebih banyak dibanding shalat secara sendiri.™*

Berdasarkan pendapat beberapa peserta didik di kelas VII UPT SMP Negeri
2 Baranti di atas saat di wawancarai oleh peneliti tentang kebiasaan mendirikan shalat
zuhur berjamaah dapat disimpulkan bahwa peserta didik terbiasa melaksanakan shalat
bahkan tanpa diperintahkan mereka tetap melaksanakan shalat. Dalam hal ini seorang
guru berperan sebagai Informator’ yang Sepantiasa mengajarkan dan memberikan
motivasl kepada peserta didik untuks. terbiasa melaksanakan shalat zuhur secara
berjamaah agar mereka sadar dan terbiasa untuk melaksanakan shalat berjamaah serta

mengajarkan tentang hal-hal yang baik dan buruk kepada peserta didik.

%Salwa Az Zahrah, Siswa kelas VIIC, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal
25 September 2019.

Adryansyah rival, Siswa kelas VIIA, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal
25 September 2019.
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Berdasarkan pendapat peserta didik di UPT SMP Negeri 2 Baranti
Kabupaten Sidrap di atas saat di wawancarai oleh peneliti tentang kebiasaan shalat
zuhur berjamaah kelas VII dapat disimpulkan bahwa peserta didik tersebut terbiasa

melaksanakan shalat zuhur secara berjamaah karena telah dibiasakan untuk

melaksanakan shalat mereka telah m an dorongan serta wejangan- wejangan

sehingga tertanam kesada individu sehingga kesadarannya

membawa kebiasaan di dalam dir tidak akan tinggal diam

apabila ada shalat zuhur berjamaah
engarahkan,

pentingnya

h, sehingga secara oto ersebut akan

berjamaah bahkan mer elaksanakan
hkan ataupun di tegur la

aban-jawaban hasil wawa dan hasil

: dilakukan iti_di
Sidrap dapat menyimp
: shalat berjam

secara tidak langsung mereka telah mematuhi ketetapan yang telah ditetapkan di

i Kabupaten

lah terbiasa
masjid, hal
veserta didik
halat zuhur

perjamaah dan

sekolah salah satunya melaksanakan shalat zuhur berjamaah di sekolah.
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4.2.2 Beberapa Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan
Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII UPT SMP
Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap

Dalam proses pembelajaran seorang guru haruslah menjadi panutan di

sekolah ataupun di luar sekolah, seorang guru harus mampu menarik simpati peserta

didiknya agar mampu menjadi idol ai sehingga peserta didik senang belajar

dengan gurunya. Dalam k ibadian seorang guru di hadapan

peserta didiknya sang n guru tersebut baik maka

peserta didik akan p baik pula. Untuk uhkan kebiasaan shalat
Serta strategi
peserta didik
engamalkannya, buk : udah untuk

alat zuhur berjamaah ke aka dari itu

trategi yaitu:

pemberian h
pembinaan.
hal ini se tuk membek

puan sepmij PﬁjntEsnya seba

nya dengan

dari itu
kebiasaa

Selain itu dalam lembaga pendidikan tidak hanya menggunakan m etode
belajar akan tetapi juga harus senantiasa menggunakan strategi tertentu dengan tujuan

agar materi dapat dipahami secara sistematis dan mencapai tujuan. Dalam hal ini
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seorang guru memiliki peran penting dalam memberikan strategi yang baik dalam
menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah di sekolah.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan bahwa
Guru Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 2 Baranti telah melakukan
beberapa cara, strategi untuk menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah
kepada peserta didik seperti strategi pembiasaan, pemberian hukuman, dan
pembinaan serta memberikan motivasi dan ceramah. Selanjutnya hasil wawancara
yang telah dikemukakan oleh Guru Pendidikan Agama Islam yakni Ibu Nursani, S.

Ag., M. Pd. I. Yaitu:

Adapun cara atau strategi yang saya gunakan dalam menumbuhkan
kebiasaan shalat zuhur berjamaah kepada peserta didik ialah saya
memberikan bimbingan dan pembinaan kepada peserta didik tentang arti
shalat, gerakan shalat, serta menagajarkan tentang pentingnya pelaksanaan
shalat berjamaah itu sendiri. Sehingga apabila peserta didik telah mengetahui
tentang shalat, pentingnya shalat serta telah di biasakan melaksanakan shalat
berjamaah di sekolah maka otomatis akan timbul kesadaran dalam diri
mereka dan mereka akan terbiasa untuk melaksanakan shalat secara
berjamaah. Dan untuk mempermudah saya untuk mengetahui peserta didik
yang tidak melaksanakan shalat maka saya memberikan buku kontrol kepada
setiap peserta didik dan_setiap selesai melaksanakan shalat zuhur berjamaah
buku tersebut akan saya parafapabila ada peserta didik yang kedapatan tidak
melaksanakan shalat zuhur berjamaah maka akan diberikan wejangan-
wejangan dan jika ke esokan harinya tetap tidak melaksanakan maka akan
diberikan sanksi.*

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa ada banyak cara yang telah
dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Tslam untuk menumbuhkan kebiasaan shalat
zuhur berjamaah kepada peserta didik seperti hal nya memberikan pola pembinaan,
pola pembiasaan dan pola pemberian hukuman. Dalam hal ini guru juga berperan
sebagai pembimbing yang berusaha memberikan bimbingan kepada peserta didik

agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam perkembangan dirinya, karena

Nursani, S. Ag., M. Pd. I. Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, Wawancara, di UPT
SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 26 September 2019.
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tanpa adanya bimbingan maka seorang anak didik akan mendapatkan kesulitan dalam
menghadapi perkembangan dirinya.

Dari pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa ada banyak cara yang
telah dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kebiasaan
shalat zuhur berjamaah kepada peserta didik.seperti, pola pembinaan di mana peserta
didik dibina serta di berikan pelajaran tentang shalat berjamaah, selanjutnya pola
pembiasaan seperti pelaksanaan shalat zuhur berjamaah yang dilaksanakan di sekolah
setiap harinya agar dapat menjadi suatu kebiasaan yang selalu dilaksanakan oleh
peserta didik. Dalam hal ini guru tidak hanya bertindak sebagai pembimbing dan
motivator guru juga berperan sebagai fastlitator yang menyediakan buku kontrol
untuk setiap peserta didik, dimana dengan buku tersebut guru dapat mengontrol serta
mengetahuil peserta didik yang mengikuti shalat berjamaah dan peserta didik yang
tidak melaksanakan shalat berjamaah.

Dalam upaya menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah Guru
Pendidikan Agama Islam juga memberikan motivasi tentang pentingnya pelaksanaan
shalat zuhur berjamaah. Guru berperan sebagai motivator dengan cara memberikan
motivasl secara berulang-ulang kepada peserta didik, baik dalam kelas maupun di
luar kelas. Adapun Guru -Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kebiasaan
shalat khususnya sahalat zuhur secara Joerjamaah di sekolah. Sebagaimana hasil

wawancara yang di lakukan oleh peneliti kepada Nursani, S. Ag., M. Pd. 1. Yaitu:

Memberikan motivasi dengan cara memberikan pemahaman tentang
pentingnnya shalat terutama shalat zuhur berjamaah dalam kehidupan sehari-
hari, hikmah serta manfaat apabila kita melaksanakan shalat, serta
menyampaikan bahwa shalat berjamaah itu lebih utama dari pada shalat
sendirian dan pahala shalat berjamaah lebih banyak dari pada shalat sendiri,
selalu mengingatkan bahwa Kkita sebagai seorang muslim wajib
melaksanakan shalat yang berarti apabila dilaksanakan Kkita akan
mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan maka kita akan berdosa, dan saya
selalu mengingatkan kepada peserta didik bahwa tugas kita sebagai pelajar
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tidak hanya mempelajri tentang teori saja akan tetapi harus disertai dengan
tindakan atau peraktek. Sebagai contoh dikelas kalian akan mendapatkan
teori-teori tentang shalat dan sebagai tindakannya kalian akan melaksanakan
shalat zuhur secara berjamaah di sekolah dan teori yang kalian dapatkan
akan kalian aplikasikan secara sendirinya, hal tersebut tidak hanya di
sampaikan sekali akan tetapi disampaikan secara berulang-ulang.*®

Dari uraian di atas maka peneliti dapat mengetahui bahwa dalam proses
pembelajaran seorang guru haruslah-memiliki peran penting untuk memberikan pola
bimbingan kepada peserta_didiknya berupa bimbingan dalam melaksanakan shalat
zuhur berjamaah serta'memiliki peran penting untuk memberikan strategi yang baik
dalam menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah, guru juga berperan sebagai
motivator agar peserta didik senantiasa memiliki kesadaran dalam dirinya sendiri
sehingga Ia terbiasa melaksanakan shalat berjamaah tanpa paksaan ataupun arahan
dari gurunya. Selain itu guru juga mengamati peserta didik secara langsung serta
memberikan buku kontrol pada setiap peserta didik yang akan di isi pada saat selesai
melaksanakan shalat zuhur berjamaah guna untuk mengetahui serta mengontrol
kehadiran peserta didik

Dalam pelaksanaan shalat zuhur.berjamaah tentunya ada saja kendala atau
hambatan yang di alami oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan
bimbingan kepada peserta ‘didiknya. Khususnya dalam menumbuhkan kebiasaan
shalat zuhur berjamaah.f Adapun-hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada

Guru Pendidikan Agama Islam yakni Ibu Nursani, S. Ag., M. Pd. I. Yaitu:

Berbicara tentang hambatan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama
islam dalam menumbuhkan® keblasaan shalat zuhur berjamaah kepada
peserta didik ialah kesaaran yang belum muncul dalam dirinya sendiri serta
kebiasaan dalam diri peserta didik dan dari orang tuanya bagi peserta didik
yang terbiasa melaksanakan shalat lima waktu dirumahnya maka otomatis
disekolah mereka akan terbiasa melaksanakan shalat di sekolah maupun
diluar sekolah tanpa di arahkan. Dan sebaliknya peserta didik yang memang

BNursani, S. Ag., M. Pd. I. Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, Wawancara, di UPT
SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 26 September 2019.
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tidak terbiasa melaksanakan shalat di rumahnya maka akan sulit
melaksanakan shalat zuhur berjamaah di sekolah karena tidak memiliki
kesadaran didalam dirinya sehingga mereka melaksanakan shalat apabila
diarahkan oleh guru.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi faktor penghambat
bagi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kebiasaan shalt zuhur
berjamaah peserta didik di sekolah ialah masalah yang ada dalam diri peserta didik itu
sendiri, kurangnya kesadarannya untuk mendirikan.shalat serta latar belakang dari
keluarganya sendiri, karena masih banyak peserta didik yang membawa kebiasaan
dari rumahnya dimana ketika peserta didik tidak ‘tebiasa melaksanakan shalat di
rumahnya maka di sekolah seorang guru akan lebih sulit membiasakan peserta didik
untuk shalat berjamaah di sekolah.

Di zaman sekarang ini masih banyak di antara peserta didik yang tidak
memperhatikan untuk melaksanakan shalat lima waktu bahkan sangat ringan
meninggalkan shalat, disinilah peran seorang guru sangat di butuhkan untuk
memberikan pengetahuan tentang shalat, serta materi-materi islami kepada peserta
didik, seorang guru memiliki tanggung.jawab untuk melatih dan mengajarkan kepada
peserta didik untuk melaksanakanshalat dan membiasakan peserta didik untuk shalat
terutama shalat berjamaah. Dalam pelaksanaan shalat zuhur berjamaah disekolah
tentunya banyak cara yang dilakukan'eleh-sedrang guru: seperti pemberian sanksi dan
reward sebagaimana adapun hal yang dilakukan guru pendidikan agama Islam apabila
ada peserta didik yang tidak melaksanakan shalat zuhur berjamaah, sebagaimana

pendapat yang disampaikan oleh Salwa Az Zahra:

Ketika ada peserta didik yang tidak melaksanakan shalat zuhur berjamaah
Guru Pendidikan Agama Islam biasanya memberikan teguran kepada dan
apabila tetap tidak melaksanakannya maka akan diberikan sanksi. Dan ada

Y“Nursani, S. Ag., M. Pd. I. Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, Wawancara, di UPT
SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 26 September 2019.
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yang namanya buku kontrol shalat yang dimiliki oleh setiap peserta didik
dan s<alt5iap sekali seminggu akan di periksa oleh Guru Pendidikan Agama
Islam.

Selanjutnya wawancara dituturkan oleh Adryansyah Rival:

Ketika ada peserta didik yang tidak melaksanakan shalat zuhur berjamaah
maka guru mengajak dan mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan
shalat zuhur berjamaah. Apabila tidak dilaksanakan sebanyak tiga kali
berturut turut maka akan diberikan sanksi yakni menulis basmalah sebanyak
100 kali dan juga akan berdampak pada nilai mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Selanjutnya hasil wawancara yang telah dituturkan oleh Ibu Nursani, S. Ag.,

M. Pd. I. Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, yaitu:

Adapun sanksi yang diberikan apabila ada peserta didik yang tidak
melaksanakan shalat zuhur berjamaah maka peserta didik akan di berikan
sanksi yang berupa bimbingan yaitu menulis basmalah sebanyak 100 kali,
dan apabila pertemuan selanjutnya tidak melaksanakan hukumannya maka
akan ditambah 100 kali dan apabila setelah buku kontrol shalat diperiksa dan
tetap masih ada yang tidak terisi maka akan ditambah lagi, hal tersebut
dilakukan agar peserta didik terbiasa mengingat nama Allah dan terbiasa
menulis tulisan Al-Qura’an. Selanjutnya bagi peserta didik yang rajin
melaksanakan shalat zuhur berjamaah tentunya akan diberikan sebuah
penghargaan kepada peserta didik berupa mukenah bagi perempuan, kopiah
untuk laki-laki serta terkadang memberikan sebuah sajadah ataupun Al-
quran hal tersebut semata- mata dilakukan agar peserta didik yang lainnya
termotivasi- untuk melaksanakan shalat.sehingga nantinya mereka akan
terbiasa dan terus terbiasa melaksanakan shalat khususnya shalat zuhur
berjamaah di sekolah.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka penulis dapat merumuskan bahwa
hal pertama yang dilakukan untuk menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah
kepada peserta_didik ialah menumbthkan Kesadaran didalam diri peserta didik itu
sendiri serta senantiasa membiasakan peserta didik untuk melaksanakan shalat dalam
hal ini pemberian sanksi yang berupa bimbingan serta reward dilakukan agar dapat

menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik.

>Salwa Az Zahrah, Siswa kelas VIIC, Wawancara, di UPT SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal
25 September 2019.

®Nursani, S. Ag., M. Pd. I. Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, Wawancara, di UPT
SMP Negeri 2 Baranti, Tanggal 26 September 2019.



67

Dari beberapa uraian hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengetahui
bahwa tentunya dalam proses pembelajaran seorang guru harus memiliki peranan
yang sangat penting untuk memberikan pola bimbingan, kepada peserta didik berupa

bimbingan dalam melaksanakan shalat zuhur berjamaah serta perlu memilih strategi

yang baik untuk menumbuhkan k alat zuhur berjamaah khususnya kelas

VIl yang baru memasuki t memberikan bergai cara untuk

menumbuhkan dala a didik akan pelaksanaan shalat zuhur

berjamaah agar me antiasa terbiasa untuk nakan shalat berjamaah.
eka terbiasa

aan, berupa

ng pentingnya pelaksan , melakukan
zikir, pe erikan nasehat setiap h pel pagi dan
setelah shalat zuhur berjama Pendidikan
Agama buku kontrol kepada setia ta di agai absensi
untuk halat zuhur

berjama

trol kehadw'Zlﬂm melaksan:
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis engamatan yang telah dilakukan dan

diuraikan dalam skripsi ini y Strategi Guru Pendidikan Agama

Islam Dalam Menum jamaah di Kelas VII UPT

511 eri 2 Baranti
setiap hari
elaksanakan
guru yang
gan kepada
alam dirinya
r berjamaah. masih ada
masih belum ki kesadaran

am dlrlnphtntglp Izﬁfan shala berjamaah

biasaan dari

5.1.2  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Kebiasaan
Shalat Zuhur Berjamaah di Kelas VII UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten
Sidrap adalah yaitu menerapkan strategi pembiasaan, pembinaan, pemberian

hukuman dalam hal ini peserta didik dibiasakan untuk melaksanakan shalat
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berjamaah di sekolah, pengajian, zikir bersama di sekolah. Hal tersebut
dilakukan secara terus berulang-ulang agar tertanam kebiasaan mendirikan
shalat zuhur berjamaah dalam jiwa peserta didik. Pada setiap pelaksanaan

shalat zuhur berjamaah di sekolah Guru Pendidikan Agama Islam

memberikan buku kontrg ada setiap peserta didik guna untuk
mengontrol kehadi

5.2 Saran

ini pe apai dalam
pendidi

521 ru UPT SMP Negeri 2 Sidrap agar
atan belajar mengajar adah kepada
tingkatkan lagi karena h
n penentuan sikap dari peserta . ntiasa selalu
erikan motiv ada peserta o tuk terbiasa

rikan shalat z

5.2.2 pemerintah yang agai pengelola pe an, baik itu

maupun naAan Eﬂhlmﬁmperhati

litas peserta
ya fasilitas
keagamaan seperti mushallah agar fasilitas yang tidak memadai dapat
diperbaiki atau diperluas agar pelaksanaan shalat zuhur wajib di sekolah
dapat dilaksanakan secara bersama-sama sehingga dapat berjalan dengan

baik dan tertib.
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Kepada seluruh masyarakat serta orang tua agar selalu berperan aktif dalam
menumbuhkan kebiasaan shalat zuhur berjamaah kepada peserta didik.
Karena tanpa adanya kerja sama yang baik maka apa yang ingin dicapai

pasti akan sulit untuk dicapai. Kepada seluruh pihak yang menjadi indikator

keberhasilan pendidikan, 2nantiasa bekerja sama dan memberikan

contoh kebiasaan luarga (orang tua peserta didik),
kepala sekola nasyarakat dimana peserta

ar serta lebih

. Khususnya

zuhur berjamaah di s 3 sikap dan
kepada peserta didi didik dapat
irinya, orang lain, mas dan negara,

al keselamatan dunia dan ak
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S

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : SARI BULAN

NIM 15:1100.126

FAKULTAS/PRODI : TARBIYAH/ PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JUDUL : STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DALAM MENUMBUHKAN KEBIASAAN
SHALAT ZUHUR BERJAMAAH PESERTA DIDIK
DI KELAS VII SMP NEGERI 2 BARANTI
KABUPATEN SIDRAP

ISI INSTRUMEN

PEDOMAN OBSERVASI

1. Gambaran umum tentang UPT SMP Negeri 2 Baranti.

2. Aktivitas peserta didik-dalam kegiatanpelaksanaan shalat zuhur berjamaah.

3. Aktivitas guru Pendidikan Agama Islam ketika tiba waktu shalat.

4. Kebiasaan peserta didik dalam kegiatan pelaksanaan shalat berjamaah.
PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Keadaan peserta didik di kelas VII UPT SMP Negeri 2 Baranti.

2. Keadaan pendidik dan kependidikan UPT SMP Negeri 2 Baranti.

3. Keadaan peserta didik UPT SMP Negeri 2 Baranti.



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK
1. Bagaimana pendapat anda tentang shalat berjamaah?

. Apakah anda mendirikan shalat baik di rumah maupun di sekolah?

2

3. Apakah di sekolah anda diterapkan shalat berjamaah?

4. Apa yang akan anda la pabila guru Pendidikan Agama Islam
memerintahkan anda alat zuhur berjamaah?

Agama Islam apabila ada

A ISLAM

1. A elas P Negeri 2
2. guru Pendidikan Agam ene shalat zuhur
3. cara guru Pendidikan Aga m da enumbuhkan
i i nti?

4 eserta didik
S gama Islam
6.

7. Apakah ada sanksi untuk peserta didik yang tidak melaksanakan shalat zuhur

berjamaah?
8. Apakah ada reward untuk peserta didik yang rajin melaksanakan shalat zuhur

berjamaah?
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Dr. Muh. Dahlan Thalib, MA. Drs. Abdullah Thahir, M. Si.
NIP.I§631231 198703 1 012 NIP.19640514 199102 1 002

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



LEMBAR OBSERVASI
Aktivitas Ya Tidak
Peserta didik mengucapkan salam. V
Guru menjawab salam. R
Guru mengarahkan peserta didi vV
pelajaran.
Guru menyelipkan R

peserta didik.

Guru memberikan buku kontrol atau absensi untuk

mengetahui peserta didik yang tidak melaksaakan shalat
zuhur berjamaah.
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Guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang

tidak melaksanakan shalat zuhur berjamaah.

Peserta didik menerima hukuman dari guru apabila tidak

melaksanakan shalat zuhur berjamaah.

Peserta didik menulis basmalah

Guru memberikan nas

pentingnya pelaksa

PAREPARE
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CATATAN LAPANGAN

Waktu Tempat Aktivitas
06 Kantor akademik | Peneliti mengambil surat rekomendasi izin
September | fakultas tarbiyah | penelitian dari fakultas tarbiyah IAIN Parepare.
2019
07 Ruang kepala Peneliti mengantar surat ke sekolah, sekaligus
September | sekolah UPT mengambil surat izin penelitian dari UPT SMP
2019 SMP Negeri 2 Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap.
Baranti
Kabupaten Sidrap
09 Kantor badan Peneliti datang ke kantor badan kesatuan bangsa
Septemberw|kesatuantbangsam i idan politikeuntuksmengambilisuratirekomendasi.
2019 dan politik
11 Kantor dinas Peneliti datang ke kantor penanaman modal satu
September | penanaman modal | pintu untuk mengambil surat izin meneliti.
2019 dan pelayanan
terpadu satu pintu
11 Ruang kepala Peneliti mengantar surat izin meneliti ke sekolah
September | sekolah UPT untuk melakukan penelitian di UPT SMP Negeri 2
2019 SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap.
Baranti
16 Ruang tata usaha - | Peneliti-meminta file profil UPT SMP Negeri 2
September | UPT SMP Negeri | Baranti Kabupaten Sidrap.
2019 2 Baranti
17 Sekolah UPT Peneliti melakukan observasi di sekolah tempat
September- | SMP Negeri,2 beraktifitas,guru.dan.peserta didik.
2019- 23 | Baranti e "Pada apel“pagmguru menyelipkan nasehat-
September | Kabupaten Sidrap nasehat keagamaan kepada peserta didik.
2019 e Peserta didik mendengarkan nasehat.
e Guru mewajibkan peserta didik shalat zuhur
berjamaah.
e Guru membiasakan peserta didik untuk
melaksanakan shalat zuhur secara berjamaah.
o Peneliti mengambil dokumentasi (gambar).
25 Ruang kelas e Peneliti  melakukan wawancara kepada
September beberapa peserta didik.
2019 o Peneliti mengambil dokumentasi (gambar)




Oktober
2019

25 Ruang e Peneliti  melakukan wawancara kepada
September | Laboratorium beberapa peserta didik.
2019 Agama Islam e Peneliti mengambil dokumentasi (gambar).
25 Ruang Peneliti melakukan wawancara kepada guru
september | Laboratorium Pendidikan Agama Islam Ibu Nursani, S. Ag., M.
2019 Agama Pd. I. Dan mengambil dokumentasi (gambar).
26 Mushollah eliti. melakukan observasi ke mushollah,
September 2rvasi sebagai berikut:
2019 ahkan peserta didik laki-laki

an shalat zuhur berjamaah.

untuk zikir
aah.
ku kontrol

14 Oktober
2019

Ruang tata usaha
UPT SMP Negeri

2 Baranti

Peneliti mengambil surat keterangan telah
meneliti.
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama “NURSANI S Apy M -PA T
Umur 1 60 -

Jabatan . GURV PAl

Alamat cJL - TAVGEoLL

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan

Nim :15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan

Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti
Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, 2 September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :Syarma amelia
Umur 8 i 1 talun
Jabatan d S\S\.\JO

Alamat : Panreng

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan

Nim :15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti
Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.
Sidrap, 24 September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama 'ﬂdryanyQA Rival

Umur :l] t&dcn

Jabatan Siswa kelas 7 A

Alamat : P‘V‘ fc"f

Dengan int menerangkan bahwa saudari:

Nama - Sari Bulan

Nim - 15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, 2§. September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama “Nur  Halisa

Umur 14

Jabatan . Giswa kelas  VILA
Alamat : TOT\S\‘O‘.\

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan

Nim 2 15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan

Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, 28. September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Syaril Aiman
Umur 1 Talun
Jabatan S Sswa Kelas VU B
Alamat : POU\Ver\g

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan
Nim - 15.1100.126
Fakultas/ Prodi - Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan

Kebiasaan Shalat 7uhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.
Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.
| Sidrap, 4S. September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Nucul matia
Umur - \2 tavun
Jabatan : S’\S\UO (V‘IB)
Alamat B\ Mica

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan

Nim 2 15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi . Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.
Sidrap, 25 September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Aemiatt - Kamarudaw
Umur 12 Tahuu

Jabaian S gt kaas Vile
Alamat : Mawsa

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan

Nim ‘ :15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan

Kebi
Kabupaten Sidrap.

asaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, 5. September 2019

Narasumber

( sosiitaase D )
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama C Sawo 0z 2ah(ah

Umur o khw

Jabatan DsSlbwa kLS VF C

Alamat i \\/\QT\\SC\

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama - Sari Bulan

Nim 1 15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan

Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, ZS5. September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama * Muh - Hadeal
Umur 112 Tahuwn

Jabatan “Svawa Ielas ne
Alamat : %u\&u\g

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama . Sari Bulan
Nim - 15.1100.126
Fakultas/ Prodi - Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

an kami dalam rangka penyusunan

a Islam dalam Menanamkan

Telah mengadakan wawancara deng

skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agam

at Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kebiasaan Shal

Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, .... September 2019

Narasumber °
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama - Awel
Umur ;
12 Tahaw
Jabatan L9
© Siqw Kelas Vup
Alamat .
© Pannwy
Dengan ini menerangkan bahwa saudari:
Nama : Sari Bulan
Nim - 15.1100.126
Fakultas/ Prodi - Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan

Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas V11 SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, 23. September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Ramlaw

Umur : 1 Tauuw
Jabatan DKWt Kelas VOO
Alamat  Panreuy

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan

Nim 1 15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan

Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.
Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Sidrap, 25. September 2019

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama SNueul [bwa

Umur 13 Tahun

Jabatan © Guwa kelas VU D
Alamat - Tangkoli

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

Nama : Sari Bulan

Nim 1 15.1100.126

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Perguruan tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti

Kabupaten Sidrap.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.
Sidrap, 2S. September 2019

Narasumber
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 81132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box509 Parepare 91100, webslte: viww innpare oo i, emall: malZ vwpan 1

Nomor  : B.\654/In.39.5.1/PP.00.9/09/2019
Lampiran : 1 Bundel Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. BUPATI SIDENRENG RAPPANG
C.q. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di

KAB. SIDENRENG RAPPANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : SARI BULAN
Tempat/Tgl. Lahir : Benteng, 13 April 1997
NIM :15.1100.126 )

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Alamat : BENTENG, KEL. BENTENG, KEC. BARANTI KAB. SIDRAP

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

“STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN KEBIASAAN
SHALAT ZUHUR BERJAMAAH PESERTA DIDIK DI KELAS VIl SMP NEGERI 2 BARANTI

KABUPATEN SIDRAP"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

{ Dekan |,
\

€& September 2019



SURAT PERNYATAAN PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sari Bulan
Tempat, tanggal lahir : Benteng, 13 April 1997 =

Alamat : J1. Poros Pare, Kel. Benteng, Kec. Baranti, Kab. Sidrap
Jenis kelamin : Perempuan
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Dengan ini bersungguh-sungguh dalam melakukan penelitian ini, akan
menaati dan tidak melanggar peraturan berdasarkan yang tertera pada Undang-
Undang yang berlaku (pasal 4 ayatl) dan apabila melanggar peraturan tersebut,
bersedia menerima konsekuensi berdasarkan peraturan yang telah ditentukan, sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan kesadaran dan penuh tanggung

jawab.
Parepare, 09 September 2019

Yang membuat pernyataan,
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PEMERINTAH KABUPA'FE?‘J SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMP NEGERI 2 BARANTI

Alamat JI. Pendidikan no. Manisa Telp 0421 94568 Kab. Sidrap

SURAT IZIN PENELITIAN
No. 800/121/SMPN.2 BRT/ 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng
Rappang, memberikan izin kepada :

1. Nama : SARI BULAN

2. NPM :15.1100.126

3. Pekerjaan : Mahasiswa

4. Fakultas/Program Studi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

5. Perguruan Tinggi  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

6. Alamat . JI. Poros Pare, Kel. Benteng, Kec. Baranti, Kab. Sidenreng
Rappang.

Telah diizinkan untuk melaksanakan penelitian di kelas VIl UPT SMP Negeri 2 Baranti, dalam
rangka menyusun skripsi dengan judul “ STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENANAMKAN KEBIASAAN SHALAT ZUHUR BERJAMAAH PESERTA DIDIK DI KELAS VIl UPT
SMP NEGERI 2 BARANTI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG “ mulai tanggal 09 September 2019

s/d selesai.

Demikian izin ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Manisa, 07 September 2019
alg PT SMPN 2 Baranti

“\iigkat 7Pembina Tk.IIIVb
< NP 9601127 198602 1 003



PEMERINTAH KABUP;TEN SIDENRENG RAPPANG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Harapan Baru (Kompleks SKPD) Blok A No 7 Pangkajene Sidenreng

REKOMENDASI
Nomor. 800/ 771 /Kesbangpol/2019

a. Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri ( Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010, Nomor 316), sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 168).

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011
tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

b. Menimbang : Surat Rektor IAIN Pare-Pare, Nomor : B.1604/In.39.5.1/PR.00.9/09/2019,
tanggal 6 September 2019 perihal Permohonan Rekomendasi.

Setelah membaca maksud dan tujuan kegiatan yang tercantum dalam proyek proposal, maka
pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang tidak keberatan memberikan
rekomendasi kepada :

Nama Peneliti . SARI BULAN

Pekerjaan . Mahasiswa (i)

Alamat - Benteng, Kel. Benteng Kec. Baranti

Untuk - 1. Melakukan Penelitian dengan judul "Strategi Guru Pendidikan

Agama Islam Dalam Menanamkan Kebiasan Shalar Zuhur
Berjamaah Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang ".

2. Tempat : UPT SMP 2 Negeri 2 Baranti

3. Lama Penelitian : + 1 (Satu) Bulan

4. Bidang Penelitan  : Pendidikan Agama Islam / Tarbiyah
5. Status/Metode . Kualitatif

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

denreng, 9 September 2019
Kesbang dan Politik,
Antar Lembaga,

Tembusan Kepada Yth: )

. Bupati Sidenreng Rappang (sebagai Laporan) di Pangkajene Sidenreng

Ka. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Sidrap
Ka. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Ka. UPT SMP Negerni 2 Baranti

Rektor IAIN Pare - Pare

Mahasiswa yang bersangkutan

Pertinggal

NOOAWN=



PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. 5 KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN

Nomor : 669/IP/DPMPTSP/9/2019

DASAR  1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang

2.Surat Permohonan SARI BULAN Tanggal 11-09-2019
3.Benta Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Nomor 800/771/ KESBANGPOL/2019 Tanggal 11-09-2019
MENGIZINKAN

:SARI BULAN
:JL. POROS PARE, KEL. BENTENG, KEC. BARANTI

: melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :

NAMA LEMBAGA/  ; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

UNIVERSITAS

JUDUL PENELITIAN : " STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENANAMKAN KEBIASAAN SHALAT ZUHUR BERJAMAAH
PESERTA DIDIK DI KELAS VII UPT SMP NEGERI 2 BARANTI
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG "

LOKASI PENELITIAN : UPT SMP NEGERI 2 BARANTI KABUPATEN SIDENRENG
RAPPANG
JENIS PENELITIAN  : KUALITATIF
LAMA PENELITIAN  : 09 September 2019 s.d 09 Oktober 2019
1zin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
Pada Tanggal : 11-09-2019

Biaya: Rp. 0.00
Tembusan :

- KA. UPT SMP NEGERI 2 BARANTI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
= REKTOR IAIN PAREPRE
- PERTINGGAL




PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMP NEGERI 2 BARANTI

Alamat JI. Pendidikan no. Manisa Telp 0421 94568 Kab. Sidrap

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI
No. 800/ 158/UPT SMPN.2 BRT/ 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng
Rappang, memberikan izin kepada :

1. Nama : SARI BULAN

2. NPM : 16.1100.126

3. Pekerjaan : Mahasiswa

4. Fakultas/Program Studi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

5. Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
6. Alamat . JI. Poros Pare, Kel. Benteng, Kec. Baranti

Telah melaksanakan penelitian di kelas VIl UPT SMP Negeri 2 Baranti, dalam rangka menyusun
skripsi dengan judul “ STARTEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN
KEBIASAAN SHALAT ZUHUR BERJAMAAH DI KELAS VIl UPT SMP NEGERI 2 BARANTI
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG “ mulai tanggal 09 September 2019 s/d selesai.

Demikian Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

3, 14 Oktober 2019
2 pSMPN”Barantl

gkat< Pembi .
NIP- 9601127 198602 1 003



IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah

SMP NEGERI 2 BARANTI

NPSN 40305489
Jenjang Pendidikan SMP
Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah

RT /RW

Kode Pos
Kelurahan

Kecama
Kabupa
Provins

Negara

Posisi C
SK Pen
Tangga

. Pendidikan No. 7

Status K
Luas Ta

Luas Ta

Sumber

Daya L.
Akses |
Akses Internet Alternatif

Telkomsel Flash

SK Izin Operasional 030/U/1979
Tgl SK Izin Operasional 1979-07-17
Nomor Telepon 042194568

Email

smpn2brt@gmail.com
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KEADAAN PESERTA DIDIK

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan | Total

169 200 | 369

Jumlah peserta Didik Berdasar

Usia Total

< 6 tahun

6 - 12 tahun

Lainnya 0 0 0

Total 169 | 200 369

Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L P Total

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tingkat 8
Tingkat 7
Tingkat 9

Total

45 73 118
56 52 108
68 75 143
169 200 369
Jumlah Siswa Berdasarkan Penghas" Orang Tua/Wali
Penghasilan L P Total
36 | 38 74

Tidak di isi

Kurang dari Rp. 50

PAREPARE
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DOKUMENTASI
Wawancara yang dilakukan kepada Guru dan Peserta Didik Kelas VII










Pelaksanaan Shalat Zuhur Berjamaah







BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Sari Bulan, anak

dari pasangan Muh. Jafar Madong dan Rabi Parewe’.
Anak Keenam dari tujuh bersaudara yang terdiri atas
dan 5 perempuan. Penulis bertempat
ang lahir pada tanggal 13 April
097 di Kelura eng, Kecamatan Baranti,

Kabupaten Sidenreng Rappang, Proovinsi Sulawesi

-

3 di Sekolah
;7-

\egeri pad 2003-2009
selama 6 tahun, Men Pertama di

(SMP)

a Tahun 2009-2012 sel hun, h Menengah

Kejurua MK) 1 Pancarijang pada Ta -20 a 3 Tahun.

Penulis ian tkan Pendidikan di Sekola gi A slam Negeri

(STAI are dengan iyah, Progra Pendidikan

Agama PAI) pada ta da tahun 2018 bera jadi Institut

Agama egeri (IAIN)

S melakspn nIE MR' Easyarakat

) di Dusun

Karuaja ) pada tahun

2018. Da elaksanakan Praktek F aman Lapangan (PPL) di MTS Negeri 2
Sidenreng Rappang pada tahun 2018. Pada tahun 2019 Penulis mengajukan judul
Skripsi sebagai tugas akhir dengan judul: Strategi Guru pendidikan Agama Islam
dalam Menumbuhkan Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah di Kelas VII UPT

SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap.
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